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PALEMBANG - Masa 
pendaftaran Sumeks Basket-
ball League (SBL) 2025 mem-
perebutkan Piala Gubernur 
Sumsel, tinggal dua hari lagi. 
Lomba Bola Basket Tingkat 

Pelajar SMA/SMK/Sederajat 
ini, pendaftaran akan ditutup 
30 Oktober 2025.

“Bagi sekolah yang belum 
mendaftar sama sekali atau 
belum menyelesaikan verifi-
kasi berkas pendaftarannya, 
diimbau untuk segera. Sebab 
kuota pesertanya terbatas,” 
kata Direktur Sumeks EO, Arie 
Abadi, Senin (27/10).

Ayo Segera Daftar, 
Kuota Tim Terbatas

Pendaftaran 
Ditutup 
30 Oktober 2025

PIALA GUBERNUR SUMSEL: 
Sumeks Basketball League (SBL) 2025 Tingkat Pelajar SMA/

SMK/Sederajat memperebutkan Piala Gubernur Sumsel, 
akan digelar 14-22 November mendatang. 

FOTO: SUMEKS

 Baca Ayo... Hal 7

PALEMBANG - Suhu uda-
ra rata-rata di Indonesia, ber-
kisar antara 25-27,5 derajat 
celcius. Namun bulan ini 
suhu udara cukup menyengat. 
Termasuk di Kota Palembang, 
yang Senin siang (27/10)  ter-
catat menyentuh angka 32 
derajat celcius. Suhu ekstrem 
ini tentu cukup berbahaya.

“Saat ini memang puncak 
suhu maksimum di Sumsel, 
terkait gerak semu matahari 
dan  ketiadaan hujan selama 
beberapa hari ini,” terang Ke-
pala Stasiun Klimatologi Ke-
las I Palembang

Puncak Suhu Maksimum, Karhutla Masih Terjadi

OKU SELATAN - Sejumlah kasus 
antara siswa dan guru di Sumatera 
Selatan (Sumsel) yang viral beberapa 
waktu lalu, persoalannya belum beres. 
Bahkan ada berujung ke ranah hukum. 
Kini muncul kasus yang mempriha-
tinkan, dua pelajar jadi tersangka 
menghamili anak bawah umur.

Kedua tersangka itu, berinisial R 
(16) dan F (17).  Pelajar yang seharus-
nya sibuk belajar di bangku sekolah, 
justru terjerat kasus hukum

Dua Oknum Pelajar Tersangka 
Menghamili Anak Bawah Umur

SUMSEL - Kebakaran hutan dan lahat 
(karhutla), masih terjadi di wilayah Kabu-
paten OKI, Senin (27/10). Dari panatauan 
udara, asap putih masih mengepul dari 
Kecamatan Cengal, dan Tulung Selatan. 

Di sekitarnya, terlihat menghitam hangus.
“Karhuta di Cengal, diperkirakan lebih 

kurang 3 hektare. Karena beberapa hari 
terakhir tidak terjadi hujan, 

-	 Suhu rata-rata di Indonesia, 25-27,5 derajat celcius
-	 Suhu di Palembang Senin siang (27/10), 32 derajat celcius. 
-	 BMGK sebut saat ini memang puncak suhu maksimum.
-	 Akibat gerak semu matahari dan ketiadaan hujan selama beberapa hari.
-	 Suhu panas maksimum ini diperkirakan hingga akhir Oktober 2025.
-	 Potensi karhutla masih ada, seperti di OKI, OI, Muara Enim, PALI, Banyuasin, Muba.
-	 Suhu panas berangsur menurun awal November, posisi matahari makin jauh ke Selatan.
-	 Diiringi peningkatan intensitas hujan pada awal November
-	 Waspada juga sejumlah penyakit, di musim pancaroba.

WASPADA SUHU EKSTREM FASE PERGANTIAN MUSIM

Siapa Ayah Biologisnya? 
Usia Kehamilan 

19 Minggu

 Baca Dua... Hal 7

PELAJAR MENGAMILI: Kapolres OKU Selatan merilis kasus kekerasan seksual 
terhadap anak bawah umur hingga hamil 19 minggu, dengan tersangka dua pelajar 
berinisial R dan F. 

FOTO: IST

Status Siaga sampai 
30 November

 Baca Puncak... Hal 7

Masih Akibat Ulah Warga
Membuka Lahan Baru

 Baca Masih... Hal 7

ASAP MENGEPUL: Patroli udara dan pemadaman karhuta menggunakan helikopter water bombing masih dilakukan di wilayah Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten OKI, Sumsel, Senin pagi (27/10). 
FOTO: IST
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BERITA UTAMA

Susul Deliar, Vonis Lebih Rendah dari Tuntutan

&
IKLAN BARIS SUMEKS Hitam Putih (BW) Rp. 16.500,-/ Baris Pemasangan Minimal 2 Baris | Hub : WA 0819 2937 3345 & 0853 7744 0555, 420078

&
RUMAH DIJUALRUMAH DIJUAL

RUMAH RSSC Harapan Sako Kenten PLG 
Blok 2C No.10 Dekat Masjid Al Mukmin 

Fas: SHM, PLN,PDAM,Gas,Wi 

Hub:zaini ILYAS, S.SOS 
082280304353 / 085609869788

PALEMBANG

RUMAH DIJUAL

RUMAH Type 36 Sudah Renovasi,SHM,Di 
Komplek BNI Jl.Naskah KM 7 Palembang 
Hub:08127113351

B000-038633AB-000

SPECIALIS TV,KULKAS & M.CUCI

TV,Kulkas,M.Cuci Rusak Hub: 081377763232/ WA 
08117899694(Aguan)Lsg Dtg Perbaiki”Garansi” 
 B000-038635AB-000

TANAH DIJUAL

TANAH Luas:16.823M²,SHM,Hrg Rp600.000/
M², Nego,Lokasi Disamping/Dibelakang Kampus 
Baru Keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Jakabaring,TP,Peminat Hub:081270566679 / 
WA 081275065704

B000-038634AB-000

LOWONGAN KERJA
DBTHKN OB/Kurir,Pria,Max25Th,Punya SIM 
C,SLTA/Sdrjt,Lmrn Antar Ke:CV.Justin Komputer 
Jl.Veteran No.1808 PLG 
 B000-038637AB-000

KEHILANGAN

AKTA Pengoperan & Pemindahan Hak No.55 Tgl 
24 Juni 2015 An.Nursalim.Notaris PPAT Ellan 
Braksan,SH.Mkn.Luas Tanah:±600M2,LTk:Ds.
Tanjung Kemala Kec.Bta Timur Kab.OKU.
Hp:082311450328

B000-038636AB-000

BPKB Mobil Mitsubishi L300 PU BG-8173-
HC,Tahun 2012,Warna Hitam,Noka:MHML
0PU39CK094210,Nosin:4D56CH43155,No.
BPKB:I10348653,An.EFFENDI RUSLI

B000-038637AB-000

B P K B  M o b i l  S u z u k i  F u t u r a  P U  B G -
8 1 9 8 - H M ,  T a h u n  2 0 0 5 , W a r n a  B i r u , 
Noka :  MHYESL4155J -171609 ,  Nos in : 
G15AIA171294,No.BPKB:3716528,An.M.SENEN

B000-038638AB-000

BPKB Mobil Toyota Kijang Innova BG-1280-
HW,Tahun 2019,Warna Silver Metalik,Noka:MH
FG88EM8K0430059,Nosin:2GD-C574662,An.
DADANG LESMANA B000-038639AB-000

BPKB Motor Honda BG-6866-HAE,Tahun 
2022,Warna Merah,Noka:MH1KF011XNK0700
75,Nosin:KF01E-1071027,An.IRA MAYA SOPA

B000-038640AB-000

BPKB Motor Yamaha BG-3908-HAG,Tahun 
2024,Warna Biru-Orange,Noka:MH3SG6410R
J375077,Nosin:G3P2E-0427333,An.DADANG 
LESMANA

B000-038640AB-000

BPKB Mobil Daihatsu Terios BG-1266-HT,Tahun 
2008,Warna Hitam Metalik,Noka:MHKG2CJ1J8K0
07132,Nosin:DBB3347,No.BPKB:P07296050,An.
SYARIPUDDIN

B000-038641AB-000

Kabid Disnakertrans 
Sumsel dan Pihak 
Swasta Dijatuhi Vonis  
1 Tahun Penjara

PALEMBANG - Dua ter-
dakwa lain dalam kasus tin-
dak pidana korupsi (tipikor) 
pemerasan dan penerimaan 
gratifikasi dalam penerbitan 
Surat Perizinan Keterangan 
Layak K3 pada Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Pro-
vinsi Sumatera Selatan dijatuhi 
vonis 1 tahun penjara oleh 
Majelis Hakim Tipikor pada 
Pengadilan Negeri (PN) Pa-
lembang Kelas IA Khusus, 
Senin (27/10).

Keduanya yakni Firman-
syah Putra, yang menjabat 
sebagai Kepala Bidang di 
Disnakertrans Sumsel, kemu-
dian terdakwa Harni Rayuni, 

perwakilan dari perusahaan 
swasta PT Dhiya Aneka Tek-
nik. Dalam amar putusannya, 
Majelis Hakim dipimpin Idi 
Il Amin SH MH menyatakan 
bahwa keduanya terbukti 
secara sah dan meyakinkan 
bersalah melakukan tindak 
pidana korupsi dengan tuju-
an untuk memperkaya diri 
sendiri dan orang lain atau 
korporasi.

Perbuatan para terdakwa 
terbukti sebagaimana Pasal 
11 jo. Pasal 18 Undang-Undang 
RI Nomor 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi sebaga-
imana telah diubah dengan 
Undang-Undang RI Nomor 
20 Tahun 2001 tentang Peru-
bahan atas Undang-Undang 
RI Nomor 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi jo. Pasal 
56 ke-2 KUHP sebagaimana 
dalam dakwaan keempat 

Penuntut Umum. “Menja-
tuhkan pidana penjara ma-
sing-masing selama 1 tahun 
kepada terdakwa Firmansy-
ah Putra dan terdakwa Har-
ni Rayuni, serta denda Rp100 
juta, subsider 1 bulan kurung-
an,” ucap Hakim Ketua.

Selain dikenakan pidana 
penjara, untuk terdakwa Fir-
mansyah Putra dikenakan 
hukuman tambahan wajib 
membayar uang pengganti 
sebagai kerugian negara se-
besar Rp65 juta. “Apabila 
dalam waktu satu bulan tidak 
dikembalikan, maka diganti 
dengan pidana penjara selama 
1 tahun,” tegas hakim.

Untuk diketahui, putusan 
majelis hakim ini lebih rendah 
dari tuntutan JPU Kejari Pa-
lembang Syahran Jafizhan 
SH yang meminta kedua ter-
dakwa dipidana penjara se-
lama 1 tahun 6 bulan penja-
ra serta pidana tambahan 

berupa kewajiban membay-
ar uang pengganti sebesar 
Rp599 juta lebih.

Untuk diketahui, perkara 
ini berawal dari dugaan tin-
dak pidana korupsi dalam 
penerbitan surat keterangan 
layak K3 di Disnakertrans 
Sumsel. Firmansyah Putra 
(Kabid Pengawasan Disna-
kertrans Sumsel) dan Harni 
Rayuni diduga terlibat dalam 
praktik suap dan gratifikasi 
kepada perusahaan-perusa-
haan jasa K3 (PJK3) yang 
turut menjerat mantan Ka-
disnakertrans Sumsel Deliar 
Marzoeki yang telah divonis 
dalam kasus yang sama.

Dalam penyidikan, Fir-
mansyah diduga kuat berpe-
ran sebagai fasilitator aliran 
dana suap untuk memper-
lancar proses perizinan dan 
pengawasan PJK3 (Perusa-
haan Jasa Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja). Ia juga 

disebut sebagai penghubung 
antara pelaku di internal 
Disnaker dan pihak swasta.

Sementara itu, Harni Ray-
uni dari PT Dhiya Aneka Tek-

nik diduga berperan sebagai 
pemberi suap demi mempero-
leh rekomendasi teknis serta 
kelancaran penerbitan izin.

Perusahaan tempat Harni 

bekerja bergerak di bidang 
pembinaan PJK3 dan dise-
but-sebut rutin “membayar” 
demi kelangsungan usahanya 
di Sumsel. (Nsw/Kur)

PALEMBANG-Di tengah 
derasnya arus globalisasi dan 
kemajuan teknologi, upaya 
melestarikan nilai-nilai budaya 
lokal terus digelorakan oleh 
kalangan akademisi. Seperti 
dilakukan tim Dosen Program 
Pascasarjana Universitas PGRI 
Palembang (UPGRIP).

Mereka meneguhkan ko-
mitmen tersebut melalui ke-
giatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) bertajuk 
“Revitalisasi Cerita Rakyat 
sebagai Media Literasi Budaya 
untuk Guru dan Siswa” di SMP 
Negeri 1 Lubai, Kabupaten 
Muara Enim. Tim pengabdi 
yang terlibat dalam kegiatan 
ini terdiri dari dosen-dosen 
berpengalaman, yakni Assoc 
Prof Dr Dessy Wardiah MPd, 
kemudian Dr Hj Siti Rukyah 
MPd, lalu Dr Hj Missriani MPd, 

Dr Yessi Fitriani MPd CIQnR, 
Dr M Ali MPd, serta Dr Puspa 
Indah Utami MPd yang juga 
Ketua Pelaksana PKM tersebut.

Kepada Sumatera Ekspres, 
Ketua Pelaksana, Puspa Indah 
Utami menjelaskan bahwa 
cerita rakyat memiliki nilai 
yang lebih dari sekadar hibu-
ran. Kegiatan yang dikemas 
dalam bentuk workshop dan 
pelatihan interaktif ini men-
jadi implementasi nyata Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, 
khususnya pada aspek pengab-
dian masyarakat dan pengua-
tan literasi budaya di sekolah.

“Melalui kegiatan ini, para 
guru dan siswa dibekali peng-
etahuan serta keterampilan 
untuk menjadikan cerita ra-
kyat sebagai sarana efektif 
membangun karakter dan 
kecintaan terhadap budaya 

lokal,” ujarnya.
Cerita rakyat, kata Puspa, 

bukan hanya sekadar dongeng, 
tapi gudang nilai moral, etika, 
dan sejarah yang sangat rele-
van dalam membentuk karak-
ter generasi muda. “Melalui 
kegiatan ini, kami ingin mem-
bekali guru dengan metode 
inovatif agar cerita-cerita ter-
sebut menjadi jembatan men-
arik bagi siswa untuk mema-
hami dan mencintai budaya 
mereka,” ungkap Puspa.

Selama satu hari penuh, 
peserta diajak mengikuti 
rangkaian kegiatan yang di-
susun secara komprehensif 
mulai dari diskusi interaktif 
tentang cerita rakyat Suma-
tera Selatan, analisis nilai-ni-
lai budaya, hingga workshop 
kreatif yang mendorong siswa 
untuk mengadaptasi cerita 

rakyat ke dalam bentuk ba-
ru yang lebih modern dan 
menarik. Puncak kegiatan 
berlangsung meriah melalui 
sesi storytelling, di mana 
para siswa menampilkan 
kemampuan mereka dalam 
membawakan cerita rakyat 
dengan gaya masing-masing.

“Momen ini menjadi ajang 
unjuk bakat sekaligus bentuk 
nyata apresiasi terhadap kekay-
aan sastra lisan daerah,” ucap-
nya. Kepala SMP Negeri 1 
Lubai, Indiati SPd MSi meny-
ampaikan apresiasi tinggi atas 
pelaksanaan kegiatan tersebut. 
“Kami berterima kasih kepada 
tim dosen Universitas PGRI 
Palembang yang telah mem-
bawa program luar biasa ini 
ke sekolah kami,” ungkapnya.

Melalui kegiatan ini, SMP 
Negeri 1 Lubai diharapkan 

VONIS : Terdakwa Harni Rayuni saat mendengarkan vonis yang disampaikan Majelis Hakim Tipikor 
pada PN Palembang, Senin (27/10). 

FOTO : NANDA/SUMEKS

Tanamkan Literasi Budaya, Revitalisasi Cerita Rakyat

 FOTO : IST

JAKARTA-Dilegalkannya 
kegiatan umrah mandiri se-
bagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 14 
Tahun 2025 tentang Peny-
elenggaraan Ibadah Haji dan 
Umrah memicu kekhawatiran 
sejumlah perusahaan travel 
dan umrah di Indonesia. Sa-
lah satunya, soal menghimpun 
jemaah yang dilakukan indi-
vidual atau perorangan di 
luar perusahaan travel umrah.

Menyikapi ini, Kemente-
rian Haji dan Umrah mene-
gaskan pelarangan bagi indi-
vidu atau perorangan untuk 
menghimpun jemaah secara 
ilegal di luar perusahaan tra-
vel umrah. Wakil Menteri 
Haji dan Umrah, Dahnil Azhar 
Simanjuntak mengatakan 
bahwa selain Penyelenggara 
Perjalanan Ibadah Umrah 
(PPIU) atau perusahaan tra-
vel, penghimpunan jemaah 
umrah merupakan tindakan 
pelanggaran hukum.

“Kalau ada orang yang 
menghimpun orang-orang 
yang melakukan umrah man-
diri dengan dalih seolah-olah 

travel atau seolah-olah PPIU 
itu tentu melanggar hukum,” 
kata Dahnil.

Dahnil menegaskan akan 
melakukan pengawasan 
untuk mengantisipasi ada-
nya pelanggaran terkait 
umrah mandiri tersebut. 
“Kita akan memastikan tidak 
boleh ada moral hazard ar-
tinya di luar perusahaan 
travel itu tidak boleh meng-
himpun para calon umrah 
untuk berangkat ke Saudi 
Arabia,” pungkasnya.

Sebagaimana diketahui, 
Pemerintah Indonesia telah 
resmi melegalkan umat mus-
lim menjalankan ibadah um-
rah secara mandiri sebagai-
mana diatur dalam UU Nomor 
14 Tahun 2025 tentang Peny-
elenggaraan Ibadah Haji dan 
Umrah. Aturan tersebut ter-
muat dalam Pasal 86 ayat (1) 
yang menyebutkan jika pe-
laksanaan ibadah umrah 
bisa dilakukan melalui PPIU 
(Penyelenggara Perjalanan 
Ibadah Umrah atau Tour & 
Travel), secara mandiri, atau 
melalui kementerian. (*/)

Larang Perorangan 
Himpun Jemaah Umrah

PENGABDIAN: Suasana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan tim dosen Universitas PGRI di SMP Negeri 1 Lubai, Kabupaten Muara Enim.

dapat menjadi sekolah per-
contohan (pilot project) dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya lokal ke dalam pem-
belajaran. “Cerita rakyat yang 
diwariskan turun-temurun 
kini dihidupkan kembali se-
bagai fondasi kuat bagi pem-
bentukan karakter dan lite-
rasi budaya generasi muda,” 
tandasnya. (nni/kur)
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Semarak HUT 
Ke-3 PPUMI 

PALEMBANG – Halaman 
Atrium Palembang Icon (PI) 
tampak meriah, Senin (27/10) 
saat digelarnya peringatan 
Hari Ulang Tahun (HUT) Ke-3 
Pemberdayaan Perempuan 
UMKM Indonesia (PPUMI) 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Mengusung tema “Cinta 
Wastra, Cinta Sumsel”, acara 
ini menjadi ajang unjuk karya 
dan semangat perempuan 
pelaku UMKM untuk terus 
menjaga warisan budaya se-
kaligus mendorong keman-
dirian ekonomi daerah.

Hadir Ketua BKOW Sumsel 
Hj Lidyawati Cik Ujang, Ketua 
Ikatri DPRD Sumsel, Ketua 

Dharma Wanita, Ketua Persit 
Kartika Chandra Kirana, Ke-
tua Bhayangkari, serta ber-
bagai perwakilan organisasi 
wanita lainnya di Sumsel. 
Kehadiran para tokoh perem-
puan ini menjadi simbol sin-
ergi dan kekompakan lintas 
organisasi dalam mendukung 
kemajuan UMKM berbasis 
kearifan lokal.

Ketua BKOW Sumsel Hj. 
Lidyawati Cik Ujang meny-
ampaikan ucapan selamat 
ulang tahun kepada PPUMI 
Sumsel yang kini genap be-
rusia tiga tahun. Ia menilai, 
tema “Cinta Wastra Cinta 
Sumsel” memiliki makna yang 
dalam, karena wastra bukan 
sekadar kain, melainkan karya 
seni, budaya, dan doa yang 
ditenun oleh tangan-tangan 

perajin lokal dengan penuh 
cinta. “Wastra adalah cerita 
tentang harapan dan doa 
dari para pengrajin yang men-
jaga tradisi sebenarnya. Tidak 
hanya songket, tapi juga ber-
bagai jenis kain khas daerah 
yang menggambarkan iden-
titas Sumsel. Melalui wastra, 
kita belajar menghargai nilai 
dan keindahan lokal yang 
tidak ternilai,” ujar Lidyawati.

Lidya berharap agar PPU-
MI dapat terus menjadi motor 
penggerak ekonomi perem-
puan di Sumatera Selatan. 
“Mari kita jadikan momentum 
ini sebagai pijakan untuk 
memperkuat organisasi pe-
rempuan agar menjadi teladan 
dan penggerak utama eko-
nomi kreatif berbasis budaya,” 
tambahnya dengan penuh 

semangat.
Sementara itu, Ketua PPU-

MI Sumsel, Rety Septika, SH 
MKn dalam sambutannya 
menjelaskan, pada peringatan 
kali ini, pihaknya juga menam-
pilkan “Cinta Wastra, Cinta 
Sumsel,” yang memamerkan 
karya-karya terbaik dari para 
pelaku UMKM binaan. ‘’Kol-
eksi tersebut mencerminkan 
keindahan kain tradisional 
yang diolah dengan sentuhan 
modern tanpa meninggalkan 
nilai tradisi,’’ ujarnya.

Rety menjelaskan, PPUMI 
yang berdiri sejak 12 Juni 2021 
hadir dengan visi mewujudkan 
pertemuan UMKM yang ber-
daya saing tinggi, mandiri, 
dan berkelanjutan. “Kami 
ingin perempuan pelaku 
UMKM tidak hanya menjadi 

Inovasi PTBA 
Dukung 
Swasembada 
Pangan

JAKARTA – PT Bukit Asam 
Tbk (PTBA) terus membuk-
tikan komitmennya dalam 
menghadirkan inovasi ber-
kelanjutan di luar sektor en-
ergi. Tak hanya berfokus pada 
transisi energi menuju en-
ergi bersih, perusahaan 
tambang pelat merah ini juga 
mengembangkan pemanfaa-
tan batu bara untuk kebutuhan 
pertanian. 

Siapa sangka, di tangan 
PTBA, batu bara yang selama 

ini identik sebagai bahan bakar 
dari fosil ternyata bisa diolah 
menjadi kalium humat, bahan 
alami yang berperan penting 
dalam menjaga kesuburan tanah. 
Inovasi ini menambah manfaat 
dari batu bara dan menjadikan-
nya produk bermanfaat yang 
mendukung swasembada pangan. 

Kalium humat menjadi salah 
satu bentuk hilirisasi batu bara 
yang dilakukan PTBA untuk men-
dukung Asta Cita Presiden Re-
publik Indonesia yang berfokus 
pada kemandirian pangan, hili-
risasi industri, dan kesejahte-
raan masyarakat. PTBA bahkan 
telah siap mengkomersialisasikan 
produk kalium humat ini dengan 
merek BA Grow. 

Nantinya, BA Grow yang siap 
dikomersialisasikan itu akan ber-
bentuk padat dan cair. Produk ini 
juga telah memenuhi standar 
senyawa humat sesuai dengan 

Keputusan Menteri Pertanian 
Nomor 261/KPTS/SR.310/M/ 
4/2019. “Inovasi ini menjadi 
bukti bahwa batu bara tidak 
selalu identik dengan energi fosil 
yang hitam. Dengan pendekatan 
teknologi yang tepat, sumber daya 
alam tersebut dapat diolah men-
jadi produk ramah lingkungan 
yang mendukung sektor pangan 
nasional,” jelas Direktur Hiliri-
sasi dan Diversifikasi Produk 
PTBA, Turino Yulianto dalam 
Hipmi-Danantara Indonesia Bu-
siness Forum 2025, di Jakarta.

Turino menambahkan, PTBA 
juga membuka peluang kola-
borasi dengan berbagai pihak 
untuk mengembangkan kalium 
humat. Saat ini, PTBA telah 
menjalankan pilot project kon-
versi batu bara menjadi kalium 
humat dengan para ahli geo-
logi dari Universitas Gadjah 
Mada (UGM). Dari proyek per-

contohan ini, perusahaan ber-
hasil memproduksi 150 ton 
kalium humat per tahun. “Kami 
sangat terbuka untuk bekerja 
sama. Tidak hanya reseller, tapi 
juga partner strategis — baik 
penyedia teknologi maupun 
investor yang ingin membangun 
kemitraan jang-ka panjang. 
Kami sadar, inovasi sebesar ini 
tidak mungkin dijalankan sen-
dirian,” tuturnya.

Turino menegaskan, langkah 
ini menjadi bagian dari upaya 
PTBA untuk memperkuat peran 
sektor pertambangan dalam 
mendukung pembangunan 
berkelanjutan. Dengan men-
golah batu bara menjadi produk 
bernilai tambah seperti kalium 
humat, PTBA tak hanya men-
ciptakan peluang bisnis baru, 
tetapi juga berkontribusi langs-
ung pada ketahanan pangan 
dan kelestarian lingkungan. (ril)

HUT PPUMI: Ketua BKOW Sumsel Hj Lidyawati Cik Ujang, Ketua Ikatri DPRD Sumsel, Ketua Dharma 
Wanita, Ketua Persit Kartika Chandra Kirana, Ketua Bhayangkari, serta berbagai perwakilan organisasi 
wanita menghadiri HUT Ke-3 PPUMI Sumsel. 

UMKM Jadi Tulang 
Punggung Perekonomian

FOTO: KRISAMIAJI/SUMEKS

bagian dari ekonomi rumah 
tangga, tetapi juga pemain 
utama dalam roda perekono-
mian daerah,” ujarnya.

Selama ini, UMKM men-
jadi tulang punggung pereko-
nomian Indonesia dengan 
kontribusi terhadap penyera-
pan tenaga kerja mencapai 97 

persen. Namun, kontribusinya 
terhadap PDB masih terbatas. 
“Oleh karena itu, kami berko-
mitmen untuk terus mening-
katkan kapasitas dan daya saing 
para pelaku UMKM, khususnya 
perempuan,” tegasnya.

Peringatan HUT PPUMI 
Ke-3 ini juga diisi dengan 

produk unggulan lokal, fashion 
show wastra khas Sumsel. 
Melalui kegiatan ini, PPUMI 
Sumsel menegaskan komit-
mennya untuk menumbuhkan 
cinta terhadap budaya lokal 
sekaligus memperkuat peran 
perempuan dalam memaju-
kan ekonomi daerah. (Iol)

KOMITMEN: PT Bukit Asam Tbk melakukan inovasi mengolah batu bara menjadi kalium humat, bahan alami yang berperan penting dalam menjaga kesuburan tanah. 

Ubah “Si Hitam” Jadi “Hijau”

FOTO: PTBA FOR SUMEKS

Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Palembang, Akhmad 
Mustain menyambut baik lang-
kah nyata ini sebagai solusi ino-
vatif untuk mengatasi permasa-
lahan sampah sekaligus men-
ghadirkan sumber energi ramah 
lingkungan bagi masyarakat. 
‘’Pemerintah Kota Palembang 
mendukung penuh setiap upaya 
percepatan agar fasilitas ini se-
gera memberikan manfaat nya-
ta bagi lingkungan dan masay-
arakat,” ujar Mustain.

General Manager PLN UIP 
Sumbagsel, Zaky Adikta, me-
ngatakan, PLTSa Palembang 
adalah bentuk nyata komitmen 
PLN terhadap transisi energi 
menuju sumber Energi Baru 
Terbarukan (EBT). “Pemba-
ngunan ini bukan sekadar proy-
ek kelistrikan, tetapi wujud tang-
gung jawab bersama untuk 
menghadirkan energi bersih 
sekaligus solusi nyata terhadap 

persoalan sampah perkotaan. 
Dengan kapasitas 17,7 MW, 
pembangkit ini diharapkan men-
jadi tonggak penting dalam pe-
nerapan teknologi ramah ling-
kungan dan pengelolaan energi 
berkelanjutan di Sumatera,” ujar 
Zaky.

Zaky menjabarkan, hingga 
Oktober 2025 progres fisik PLT-
Sa Palembang telah mencapai 
62,10% dari target 77,82%. “Mi-
lestone penting seperti Financing 
Date telah tercapai pada 11 Juni 
2025 dan kini kami fokus menu-
ju tahapan backfeeding pada 
Juli 2026 serta target operasi 
komersial (COD) pada Oktober 
2026,” ungkap Zaky.

Hadirnya pembangkit ini akan 
mendorong pertumbuhan eko-
nomi lokal. Yakni melalui tercip-
tanya lapangan kerja, peningka-
tan aktivitas industri hijau serta 
meningkatkan efisiensi pengelo-
laan kota. (dik)

TINJAU LOKASI: Akselerasi dan Site Visit pembangunan Pengolahan 
Sampah Menjadi Energi Listrik (PSEL) mendapat dukungan penuh dari 
PT PLN (persero) dan pemerintah pusat. 

Dorong Akselerasi Energi Bersih melalui PLTSa

FOTO: PLN FOR SUMEKS

PALEMBANG – PT PLN (Per-
sero) bersama Kementerian 
Koordinator Bidang Infrastruk-
tur dan Pembangunan Kewi-
layahan RI, Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian, 
Kementerian Keuangan RI, 
serta Pemerintah Kota Palembang 
melaksanakan Rapat Pembaha-
san Akselerasi dan Site Visit pem-
bangunan Pengolahan Sampah 
Menjadi Energi Listrik (PSEL) 
Palembang, Kamis lalu. Proyek 
ini disebut juga Pembangkit List-
rik Tenaga Sampah (PLTSa).

Dari pihak PLN, hadir per-
wakilan Divisi Manajemen En-
ergi dan Bisnis PT PLN (Persero), 
Yudas Agung Santoso, perwaki-
lan Divisi Manajemen Konstruk-
si Sumatera, Kalimantan dan 
Sula-wesi PT PLN (Persero), 
Pricilia, General Manager PLN 
UIP Sumbagsel, Zaky Adikta be-
serta jajaran, PLN PLN Pusman-
pro UPMK 3, serta pengembang 
PT Indo Green Power, PT Sur-
veyor Indonesia dan PT Pura 
Daya Prima.

Asisten Deputi Infrastruktur 
Energi dan Telekomunikasi Ke-
menko Bidang Infrastruktur dan 
Pembangunan Kewilayahan RI, 
Ridha Yaseer menekankan 
pembangunan PLTsa ini men-
jadi tolok ukur nasional dalam 
pengelolaan sampah berbasis 
energi. “PLTSa Palembang disi-
apkan sebagai benchmark pen-
golahan sampah menjadi energi 
di Indonesia. Target operasi Ok-
tober 2026 harus menjadi mo-
mentum bersama agar kota Pa-
lembang menjadi contoh bagi 
tujuh kota lainnya,” ujar Ridha.
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OPINI

Di era revolusi industri 
yang ditandai dengan 
kemajuan teknologi 

komunikasi dan digitalisasi 
serta didominasi oleh media 
sosial, interaksi sosial tidak 
lagi terbatas pada pertemuan 
tatap muka, bahkan perte-
muan dan komunikasi lebih 
di dominasi secara online dan 
lebih nge-tren melalui media 
sosial. Kini, kita dapat berkomu-
nikasi dengan mudah melalui 
berbagai platform seperti Tik-
Tok, Instagram, Twitter (seka-
rang X), dan lainnya. 

Media sosial menjadi ruang 
ekspresi yang sangat luas, di 
mana berbagai bentuk komu-
nikasi muncul, mulai dari yang 
serius hingga yang santai dan 

hari yang melelahkan. Di ko-
lom komentar, muncul tulisan 
seperti, “Hei, aku tahu hidup 
memang berat, tapi tanggung 
sendiri, oke?” Meskipun ter-
dengar tajam, komentar se-
perti ini justru membuat 
banyak orang tertawa. Feno-
mena ini bukan tanpa alasan. 

Komentar sinis memiliki 
daya tarik tersendiri yang 
mampu menghibur sekaligus 
menyampaikan pesan secara 
halus. Namun, mengapa si-
nisme bisa menjadi hiburan 
instan yang begitu digemari 
oleh Gen Z di Indonesia? Un-
tuk memahami hal ini, kita 
perlu menelaah lebih dalam 
tentang apa itu sinisme dan 
bagaimana mekanisme psi-
kologis di baliknya bekerja.

Apa Itu Sinisme?
Sinisme adalah bentuk 

ungkapan yang menggunakan 
kata-kata yang berlawanan 
dengan maksud sebenarnya, 
biasanya untuk menyindir 
dengan cara yang lucu namun 
tidak kasar. Sinisme bukan 
sekadar kebohongan atau 
ejekan biasa, melainkan se-
buah seni dalam berkomu-
nikasi yang mampu mencair-
kan suasana. Misalnya, ketika 
seorang teman datang terlam-
bat ke sebuah acara, kamu 
mungkin berkata, “Wah, kamu 
tepat waktu banget, sampai 
kita sudah mau pulang nih.”

Kalimat ini sebenarnya 
menyindir keterlambatan 
temanmu, tetapi disampaikan 
dengan cara yang ringan dan 
mengundang tawa, bukan 
kemarahan. Di Indonesia, 
khususnya di kalangan Gen 
Z yang lahir antara tahun 1997 
hingga 2012, sinisme semakin 
populer sebagai gaya komu-
nikasi di dunia digital. Gene-
rasi ini tumbuh bersama 
smartphone dan berbagai 
platform media sosial yang 
memungkinkan mereka 
mengekspresikan diri secara 
bebas dan kreatif.

Menurut survei dari We 
Are Social pada tahun 2023, 
sekitar 60% pengguna media 
sosial di Indonesia yang be-
rusia 16-24 tahun aktif ber-
komentar secara online. Da-
lam konteks ini, sinisme 
menjadi alat yang efektif 
untuk menyampaikan opini 
atau kritik tanpa terkesan ka-
sar atau langsung menyerang.

Mekanisme Psikologis 
yang Terjadi

Mengapa komentar sinis 
bisa menghibur? Jawabannya 
terletak pada cara kerja otak 
manusia dalam merespons 
kejutan yang tidak terduga 
namun aman. Ketika kita 
membaca komentar yang 
bertentangan dengan kenya-
taan atau harapan, otak men-
galami benturan ringan yang 
memicu tawa secara alami. 
Fenomena ini dijelaskan oleh 
teori ketidaksesuaian (incong-
ruity theory) dalam psikologi 
humor, yang menyatakan 
bahwa humor muncul dari 
perbedaan antara apa yang 
kita harapkan dan apa yang 
sebenarnya terjadi.

Dalam konteks Gen Z yang 
terbiasa melakukan multita-
sking dan menggulir layar 
dengan cepat, ketidaksesu-
aian ini memberikan stimu-
lasi yang membuat otak me-
lepaskan dopamine, hormon 
yang berperan dalam pera-
saan bahagia dan senang. 
Akibatnya, kita merasa terhi-
bur dan cenderung membe-
rikan tanda suka (like) pada 
komentar tersebut. Dengan 
kata lain, sinisme memberikan 
kejutan yang menyenangkan 
bagi otak, sehingga menjadi 
sumber hiburan yang efektif.

Sinisme sebagai Meka-
nisme Coping

Selain sebagai sumber hi-
buran, sinisme juga berfung-
si sebagai mekanisme coping

atau cara untuk menga-
tasi stres. Bagi banyak Gen Z 

di Indonesia, kehidupan se-
hari-hari penuh dengan te-
kanan, baik dari segi akademik, 
sosial, maupun ekonomi. 
Sinisme menjadi cara yang 
aman dan ringan untuk 
mengekspresikan keluhan 
tanpa harus terlihat terlalu 
serius atau negatif.

Hal ini sejalan dengan 
teori pelepasan (relief theory) 
yang dikemukakan oleh Sig-
mund Freud, yang menjelas-
kan bahwa tawa berfungsi 
sebagai katup pelepas teka-
nan emosional yang terpen-
dam, mirip dengan uap yang 
keluar dari panci tekanan. 
Dalam budaya Indonesia yang 
sangat menjunjung tinggi 
nilai harmoni dan keber-
samaan, sinisme memun-
gkinkan seseorang untuk 
menyuarakan ketidakpuasan 
secara halus tanpa menim-
bulkan konflik atau menya-
kiti perasaan orang lain.

Selain itu, sinisme juga 
memberikan rasa superioritas 
kecil yang meningkatkan su-
asana hati. Ketika seseorang 
memahami lelucon sinis, 
mereka merasa lebih pintar 
atau lebih “paham” diban-
dingkan orang yang tidak 
mengerti, seolah-olah me-
reka menjadi bagian dari 
sebuah komunitas eksklusif 
yang memiliki pemahaman 
khusus.

Contoh Komentar Sinis 
Viral

Fenomena komentar sinis 
ini dapat kita lihat dalam ber-
bagai contoh viral di media 
sosial Indonesia. Misalnya, 
dalam challenge “AI Art Con-
test” di Instagram, ada peng-
guna yang mengunggah gam-
bar hasil seni AI yang gagal 
total karena prompt yang aneh. 
Salah satu komentar sinis yang 
muncul adalah, “Karya mas-
terpiece! Lo ciptain genre baru: 
‘Abstrak Kacau’.” Komentar ini 
mendapat banyak tanda suka 
dan justru memicu kreativitas 

pengguna lain untuk men-
coba hal serupa.

Contoh lain yang sering 
muncul adalah komentar si-
nis terkait isu politik. Misalnya, 
ketika ada postingan pendu-
kung salah satu kandidat yang 
mengatakan, “Pilih kandidat 
ini untuk perubahan besar di 
kampung!” Maka, komentar 
sinis yang muncul adalah, 
“Perubahan besar apa? Kam-
pung otomatis jadi surga kah?” 
Komentar ini menyindir 
janji kampanye yang sering 
kali tidak terealisasi, namun 
tetap memicu diskusi yang 
ramai tanpa menimbulkan 
konflik besar. Sinisme seper-
ti ini menjadi cara halus untuk 
mengedukasi dan mengkritik 
secara sosial.

Menurut analisis dari plat-
form media sosial seperti 
Hootsuite, komentar sinis 
meningkat hingga 40% di In-
donesia saat isu ekonomi 
sedang panas. Hal ini 
menunjukkan bahwa Gen Z 
menggunakan sinisme seba-
gai cara untuk mengekspre-
sikan kekecewaan sekaligus 
mencari hiburan yang relevan 
dengan kondisi mereka.

Potensi Negatif: Batasan 
dalam Menggunakan Sinisme

Meskipun sinisme memi-
liki banyak manfaat, penting 
untuk diingat bahwa tidak 
semua bentuk sinisme aman 
atau positif. Dalam budaya 
Indonesia yang sangat men-
ghargai harmoni dan nilai 
gotong royong, komentar yang 
terlalu kejam atau kasar dapat 
dengan mudah disalahartikan 
sebagai bullying atau me-
micu drama di dunia maya. 
Terlebih lagi, komunikasi di 
media sosial yang tidak me-
miliki intonasi suara dan eks-
presi wajah rentan menim-
bulkan salah paham.

Oleh karena itu, sinisme 
harus digunakan dengan kon-
teks yang tepat dan penuh 
kehati-hatian. Menambahkan 
emoji atau tanda baca yang 
tepat dapat membantu men-
gurangi risiko kesalahpaha-
man. Budaya “sindiran halus” 
yang sudah lama ada dalam 
tradisi wayang dan cerita ra-
kyat kini bertransformasi 
menjadi meme dan komentar 
sinis yang terasa lebih akrab 
dan menghibur, seperti ber-
bicara dengan teman dekat.

Bijak Menggunakan Si-
nisme untuk Media Sosial 
yang Lebih Positif

Kesimpulannya, sinisme 
menghibur karena membe-
rikan kejutan, pelepasan 
emosi, dan rasa superioritas 
kecil yang membuat otak kita 
merasa bahagia. Teori psiko-
logi seperti incongruity dan 
relief menjelaskan mengapa 
sinisme menjadi bentuk humor 
yang efektif, terutama bagi 
Gen Z di Indonesia. Sinisme 
juga menjadi cara unik untuk 
menghadapi berbagai tantan-
gan sosial dan ekonomi yang 
dihadapi generasi ini.

Namun, penting untuk 
menggunakan sinisme se-
cara bijak agar media sosial 
tetap menjadi ruang yang 
positif dan menyenangkan. 
Sinisme yang tepat dapat 
mempererat hubungan so-
sial dan membuat interaksi 
lebih asik, tetapi jika disalah-
gunakan, dapat menimbul-
kan konflik dan perpecahan. 
Jadi, saat kamu membaca 
komentar sinis yang menarik 
di media sosial, ingatlah ba-
hwa di balik tawa itu ada 
mekanisme psikologis kom-
pleks dan nilai budaya yang 
membentuk cara kita ber-
komunikasi. (*)

Bagi Mahasiswa 
Asing UIN Raden 
Fatah, Dukung 
SDG’s

PALEMBANG-Dosen UIN 
Raden Fatah Palembang 
mengadakan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) 
selama empat hari. Bentuknya, 
pelatihan Bahasa Indonesia 
bagi mahasiswa asing. Sejalan 
dengan tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs) 
di bidang pendidikan.

Kegiatan ini melibatkan 
mahasiswa Kuliah Kerja Ny-
ata (KKN) Mandiri. Tujuannya 

mengenalkan Bahasa Indo-
nesia melalui konteks eko-
logi dan budaya khas Pa-
lembang kepada mahasiswa 
asing.

“Pelatihan dilaksanakan 
13-16 Oktober lalu,” ujar Ke-
tua Pelaksana PKM, Indra-
wati SS MPd, kemarin. Ia 
menjelaskan, program pela-
tihan ini dirancang secara 
holistik untuk menggabung-
kan teori dan praktik.

 “Kami merancang program 
ini selama empat hari agar 
mahasiswa tidak hanya belajar 
teori di kelas, tapi juga mera-
sakan langsung kebersamaan 
dan praktik di lapangan. Ini 
semua terwujud berkat kola-

borasi tim dosen dan dukungan 
luar biasa dari mahasiswa KKN 
kami,” jelas dia.

Pelatihan dibagi menjadi 
dua sesi. Tiga hari pertama 
difokuskan pada pembelajaran 
intensif dalam kelas yang ber-
tempat di Ruang Teater Lantai 
4 Gedung Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Raden Fatah 
Palembang Kampus B Jaka-
baring. Para peserta menda-
lami 10 modul inovatif yang 
dikembangkan oleh tim, men-
cakup tema seperti Sungai 
Musi, Kampung Kapitan, Taman 
Wisata Alam Punti Kayu, 
hingga Bank Sampah Kartini.

Proses pembelajaran di-
dukung oleh media visual 

video dan kuis interaktif. An-
tusiasme para peserta terlihat 
jelas selama acara berlangsung. 
Salah seorang mahasiswa 
asing, Muhanad dari Sudan, 
mengungkapkan kegembira-
annya. “Saya sangat senang. 
Belajar tentang Punti Kayu 
dan Bank Sampah dalam Ba-
hasa Indonesia adalah pen-
galaman baru. Materinya 
sangat menarik dan mudah 
dipahami karena ada video 
dan kuis,” tuturnya.

Salah seorang dosen pe-
materi, Renny Kurnia Sari MPd 
menambahkan, metode pem-
belajaran Bahasa Indonesia 
ini efektif. “Mahasiswa dapat 
melihat langsung dari apa yang 

Tren Komentar Sinis yang Bisa Menghibur
(Penjelasan Psikologis bagi Gen Z di Indonesia)

Oleh: 
Sevilla Anbar Rachmah

Mahasiswa S2 Psikologi Program 
Beasiswa BIB Universitas 

Airlangga

Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Berbasis Ekologi Palembang

mereka pelajari, pemahaman 
mereka meningkat lebih cepat. 
Ini adalah keberhasilan kola-
borasi antara dosen dan ma-
hasiswa KKN,” jelasnya.

Sebagai puncak acara, 
hari keempat diisi dengan 
kunjungan edukatif berbasis 
ekowisata di Jakabaring Sport 
City (JSC). Kegiatan ini tidak 
hanya memberikan pengala-

man belajar di luar kelas, 
tetapi juga menumbuhkan 
kesadaran peserta terhadap 
pentingnya menjaga ling-
kungan melalui pendekatan 
ekowisata edukatif.

Ada interaksi langsung di 
kawasan Jakabaring Sport 
City yang dikenal sebagai ka-
wasan hijau dan berwawasan 
lingkungan. Peserta diajak 

untuk mengamati penerapan 
nilai-nilai keberlanjutan 
serta memahami keterkaitan 
antara pendidikan, budaya, 
dan pelestarian alam. Kegia-
tan ini juga mempererat hu-
bungan sosial antarpeserta 
dan membangun semangat 
kolaboratif dalam konteks 
pembelajaran berbasis pe-
ngalaman. (*)

penuh humor. Salah satu ben-
tuk komunikasi yang kerap 
muncul dan menarik perha-
tian adalah komentar sinis. 
Komentar sinis ini sering 
kali menjadi sumber hiburan 
yang efektif, terutama bagi 
generasi muda, khususnya 
Gen Z yang tumbuh besar 
bersama teknologi digital.

Bayangkan saat kamu se-
dang asyik menggulir layar 
ponsel di malam hari, tiba-
tiba menemukan sebuah video 
yang menceritakan tentang 

PELATIHAN : Para dosen bersama mahasiswa KKN dan peserta pelatihan Bahasa Indonesia bagi 
mahasiswa asing UIN Raden Fatah Palembang foto bersama di kawasan JSC.

FOTO: IST
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Hasilnya Cukup, 
Senang Bisa Berkebun

Libatkan Santri Tanam Jagung 
hingga Pemeliharaan

EMPAT LAWANG - Di 
tengah gempuran komodi-
tas konvensional, Rustam 
Efendi, seorang petani di 
Desa Muara Pinang, Kabu-
paten Empat Lawang, ber-
hasil membuktikan bahwa 
tanaman herbal memiliki 
potensi ekonomi yang men-
janjikan. Dengan meman-
faatkan lahan kebunnya, 
Rustam fokus membudiday-
akan cabai jawa (Piper re-
trofractum), yang kini mu-
lai memasuki masa panen.

Keberhasilan Rustam 
tidak hanya sebatas men-

gisi waktu luang, tetapi 
juga menjadi sumber pen-
dapatan baru yang signifi-
kan. Cabai jawa, yang di-
kenal sebagai bahan baku 
penting untuk berbagai obat 
tradisional, memiliki harga 
jual yang relatif tinggi di 
pasaran, menjadikannya 
mutiara merah di sektor 
pertanian. “Saya sudah lama 
menanam cabai jawa ini. 
Alhamdulillah, sekarang 
sudah mulai berbuah. Ha-
silnya lumayan, bisa mem-
bantu ekonomi keluarga,” 
ujar Rustam.

Nilai ekonomi dan poten-
si pasar cabai jawa yang ter-
golong unik. Sebagai komo-
ditas yang dicari industri 
herbal, permintaan akan 
cabai jawa relatif stabil.

Cabai jawa memang di-
kenal memiliki segudang 
manfaat kesehatan yang 
membuatnya dicari. Man-
faatnya antara lain pengo-
batan tradisional, yang am-
puh meredakan gejala flu, 
batuk, masuk angin, demam, 
hingga sakit gigi. “Cabai jawa 
juga sangat populer sebagai 
peningkat stamina dan en-

ergi fisik, terutama bagi pria. 
Membantu melancarkan 
pencernaan, mengatasi di-
are, perut kembung, dan 
meningkatkan nafsu makan 
dan banyak manfaat lainnya,” 
kata mantan Kabid Humas 
Kominfo ini.

Keberhasilan Rustam 
Efendi dalam budidaya cabai 
jawa menjadi inspirasi bagi 
petani lain untuk melirik 
komoditas herbal yang ber-
nilai jual tinggi. Langkah ini 
membuktikan bahwa diver-
sifikasi tanaman kebun den-
gan fokus pada komoditas 

BANYUASIN - Lahan di 
Kabupaten Banyuasin sang-
at subur. Ini terbukti dengan 
penanaman cabai yang dilaku-
kan Tukino warga Desa Sung-
ai Rengit, Kecamatan Talang 
Kelapa, Banyuasin, Tanaman 
cabai tersebut tumbuh subur 
dan menghasilkan.

Tukino memanfaatkan 
lahan kosong seluas 12 meter 
x 30 meter menjadi lahan 
produktif. “Dalam waktu de-
kat kita akan segera panen,” 
kata Tukino,  petani Desa 
Sungai Rengit, Kecamatan 
Talang Kelapa, Banyuasin.

Tukino sendiri dengan 
merawat tanaman cabai di-
bantu oleh penyuluh perta-
nian, dan juga dari Personel 
Bhabinkamtibmas Polsek 
Talang Kelapa. “Kita dibantu, 
hingga dapat berhasil seper-
ti ini,” jelasnya.

Diakuinya, hasil panen 
cabai ini akan dijual, untuk 
menambah pendapatan kelu-
arga. “Juga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari,” te-
rangnya.

Kasi Humas AKP Sutedjo 
mengatakan Personel Bha-
binkamtibmas Polsek Talang 
Kelapa melaksanakan ke-
giatan pembinaan dan pe-
nyuluhan pada masyarakat 
untuk mendukung Program 
Peningkatan Produksi Pang-
an Berkelanjutan (P2B). 
“Bhabinkamtibmas aktif 
mengimbau dan mengger-
akkan partisipasi warga 
untuk turut serta mendukung 
program P2B, yang meru-
pakan salah satu upaya Pe-
merintah Republik Indone-
sia dalam mewujudkan 
Swasembada Pangan Nasi-
onal,’’ ujarnya.

Harapannya, ini dapat 
meningkatkan ketahanan 
pangan di tingkat keluarga 
sekaligus mendukung pro-
gram nasional. “Kegiatan ini 
diharapkan dapat memoti-
vasi masyarakat di desa la-
innya untuk turut serta me-
manfaatkan lahan pekarang-
an, mendorong kemandirian 
pangan dari lingkungan 
terdekat,’’ ujasrnya.(qda) 

KAYUAGUNG - Pekarang-
an rumah warga di Kayuagung 
kini sudah banyak berubah. 
Lahan yang sebelumnya tak 
dimanfaatkan kini diubah 
menjadi lebih bermanfaat. 
Sejumlah pekarangan warga 
ditanami beragam tanaman.

Tak hanya tanaman sayur 
atau buah-buahan, tak sedikit 
warga memanfaatkan lahannya 
dengan menanam tanaman 
obat-obatan (toga). Seperti 
serai, jahe, laos hingga kunyit.

Salah satunya lahan peka-
rangan milik Erna, warga 
Kayuagung. Tanaman yang 
tumbuh subur miliknya se-
bagian besar merupakan to-
ga. Secara rutin, Erna mem-
bersihkan tanamannya dari 
rumput yang mulai tumbuh. 
‘’Kalau tak dibersihkan akan 
berpengaruh terhadap kesu-

buran tanaman. Tak hanya 
itu, saya juga khawatir jika ada 
hewan yang berbahaya,’’ uja-
rnya yang sering dibantu cu-
cunya.

Kegiatan yang dilakukan 
setiap pagi dan sore ini tentu 
saja bisa mengeluarkan ke-
ringat. Badan pun bisa lebih 
sehat karena ada aktivitas. 
‘’Dari hasil tanaman ini sela-
in bisa untuk konsumsi pri-
badi juga bisa dijual dan 
uangnya bisa digunakan me-
menuhi kebutuhan sehari-ha-
ri,’’ katanya.

Sebelumnya, Erna sempat 
menanam kacang hijau, kemu-
dian jagung. ‘’Hasilnya lumay-
an banyak. Selain untuk dikon-
sumsi sendiri bisa dibagikan 
dengan keluarga dan tetang-
ga dekat,’’ ujarnya.

Kalau ada tanaman sedikit 

seperti ini pastinya tidak lagi 
harus membeli di pasar. Jika 
butuh tinggal memetik saja 
di pekarangan rumah. ‘’Al-
hamdulillah hasilnya cukup, 
kami sangat senang bisa ber-
kebun,” imbuhnya.

Untuk bibit ada yang mem-
beli ada yang minta dengan 
keluarga. ‘’Semua anggota 
keluarga bisa membantu me-
rawat tanaman ini sehingga 
pekerjaan lebih cepat selesai,’’ 
katanya. 

Kini, Erna lebih banyak 
menanam tanaman obat-oba-
tan karena fungsinya cukup 
banyak khususnya bagi kese-
hatan. Toga bisa menjadi obat 
herbal bagi sejumlah penya-
kit.  Seperti jahe memiliki 
banyak manfaat bagi keseha-
tan. Manfaatnya di antaranya 
mengatasi sakit maag, mual 

dan juga mengobati flu. 
Selain itu, jahe juga bisa 

mengurangi reaksi alergi se-
perti pembengkakan dan 
iritasi pada hidung, mata, 
maupun tenggorokan. Tak 
hanya itu, jahe juga bisa me-
nurunkan berat badan dan 
menjaga berat badan ideal.

Lalu, kunyit  mampu me-
redakan nyeri sendi, mence-
gah penyakit jantung dan 
meningkatkan kesehatan 
kulit.  Kunyit juga bisa me-
ringankan gangguan menstru-
asi  dan mengatasi gangguan 
saluran pencernaan serta 
mengurangi kolesterol. Me-
lihat manfaat tersebutlah, 
Erna menanam tanaman her-
bat. ‘’Memanfaatkan tanaman 
herbal untuk kesehatan sang-
at baik karena tak ada efek 
samping,’’ ujarnya. (uni)

BERSIHKAN: Dibantu sang cucu, Erna membersihkan sejumlah tanaman yang ditanamnya di 
pekarangan rumah.

KAYUAGUNG – Polsek 
Lempuing Jaya, OKI meng-
ajak para santri Pondok Pe-
santren (Ponpes) Yayasan 
LDII Al Ubaidah Desa Lubuk 
Seberuk saat melakukan pe-
nanaman jagung. Penanaman 
jagung ini dilakukan di lahan 
milik gabungan kelompok 
tani seluas 1 hektare. ‘’Alham-
dulillah penanaman jagung 

yang kami lakukan berjalan 
sesuai dengan rencana,’’ ujar 
Kapolsek Lempuing Jaya, 
Iptu Al Hafiz.

Rencananya penanaman 
jagung ini tak dilakukan di 
satu lokasi, tetapi di bebera-
pa lokasi. ‘’Rencananya dalam 
waktu dekat kita akan kem-
bali melakukan penanaman 
jagung bersama santri Ponpes 

Al Hidayat Desa Muara Bur-
nai,’’ ujarnya.

Dikatakan, pihaknya 
sengaja melibatkan santri 
agar mereka juga ikut me-
nyukseskan program keta-
hanan pangan yang memang 
langsung dari Presiden RI. 
‘’Tak ingin ikut terlibat da-
lam menanam saja, kita 
juga meminta para santri 

turut menjaga tanaman ini,’’ 
katanya.

Adanya keterlibatan se-
mua pihak, lanjutnya, diha-
rapkan tanaman bisa tumbuh 
subur dan berbuah serta 
panen bersama. ‘’Dengan 
begitu kegiatan produktif ini 
dapat berkelanjutan. Semua 
santri yang terlibat menik-
mati dan tak kalah dengan 

anggota bersemangat me-
nanam jagung,’’ ujarnya.

Mari terus dukung pro-
gram ketahanan pangan 
melalui penanaman jagung 
tersebut. Sebelumnya pe-
nanaman jagung sudah 
dilakukan dengan melibat-
kan masyarakat di bebera-
pa lokasi. Bahkan sudah 
dilakukan panen. (uni)

PENDAMPINGAN

INSPIRATIF:  

Rustam Efendi, seorang 
petani di Desa Muara Pinang, 
Kabupaten Empat Lawang, 
berhasil membuktikan 
tanaman cabai jawa, tanaman 
herbal memiliki potensi 
ekonomi yang menjanjikan.
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Tanam Cabai Jawa Dongkrak Ekonomi Keluarga
kesehatan dapat menjadi 
strategi cerdas untuk me-
ningkatkan ketahanan dan 
kesejahteraan ekonomi kelu-
arga petani. (eno)

MENANAM BERSAMA: Bersama para santri Pondok Pesantren (Ponpes) Yasasan LDII Al Ubaidah Desa Lubuk Seberuk, Polsek Lempuing Jaya mengajak menanam bersama.
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PANTAU: Anggota polisi memantau langsung tanaman cabai yang 
dilakukan di Desa Sungai Rengit, Kecamatan Talang Kelapa, Banyuasin.

Ubah Lahan Kosong, 
Jadi Lahan Produktif
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BAYUNG LENCIR – Pe-
merintah Desa (Pem-
des) Sukajaya, Keca-

matan Bayung Lencir, Ka-
bupaten Muba terus me-
nunjukkan komitmennya 
dalam melakukan inovasi 
dan pembangunan di tahun 
2025. Langkah ini dilakukan 
demi meningkatkan kemak-
muran serta kesejahteraan 
masyarakat desa secara ber-

kelanjutan.
Kepala Desa (Kades) Su-

kajaya, Sunarto, mengatakan 
pihaknya terus bergerak 
melakukan pembangunan 
di berbagai sektor, baik in-
frastruktur maupun pelay-
anan masyarakat. Salah 
satu program prioritas tahun 
ini adalah pembangunan 
Posyandu di RT 18 Dusun 5. 
“Kami bangun posyandu 
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Fokus Bangun Posyandu 
dan Wujudkan Ketahanan Pangan

PENGUATAN EKONOMI: Selain melakukan pembangunan infrastruktur jalan, Pemdes Sukajaya, Kecamatan Bayung Lencir Muba memperkutak ketahanan pangan berupa semangka 
sebagai penguatan ekonomi warganya. Di sisi lain pemdes juga menyalurkan bantuan bagi siswa berpestasi.

KPM dan memberikan ban-
tuan beras kepada 182 warga 
yang membutuhkan tahun ini.

Pelayanan kesehatan pun 

berjalan optimal dengan 
kegiatan pemeriksaan rutin 
bagi balita, remaja, lansia, 
serta ibu hamil. “Kami juga 

memberikan makanan tam-
bahan bergizi untuk anak-
anak di Desa Sukajaya,” pung-
kasnya.(yud/lia)

Kepala Desa (Kades) Sukajaya, Kepala Desa (Kades) Sukajaya, 
SunartoSunarto

dengan ukuran 4x6 meter. 
Fasilitas ini akan menjadi 
pusat pelayanan kesehatan 
masyarakat, terutama bagi 
ibu hamil, balita, dan lansia,” 
ujar Sunarto.

Pemdes Sukajaya juga 
membangun lapak lelang 
karet di RT 4 Dusun 1. Fasili-
tas ini diharapkan dapat 
membantu petani 
karet menjual hasil 
panen mereka den-
gan harga yang lebih 
baik dan transparan. 
Sehingga hal ini ju-
ga akan memberi 
dampak yang positif ter-
hadap perekonomian warga.

Tak hanya itu, dilakukan 
juga pengecoran jalan sepan-
jang 270 meter di RT 25 untuk 
mempermudah akses masy-
arakat. “Kami terus bertahap 
memperbaiki infrastruktur di 
desa agar mobilitas warga 

semakin lancar termasuk 
untuk berkebun maupun 
bersekolah ,” tegas Sunarto.

Tidak hanya fokus pada 
pembangunan fisik, Desa 
Sukajaya juga mengembang-
kan sektor pertanian dalam 
rangka mewujudkan ketaha-
nan pangan desa.  Pemerin-

tah desa telah melakukan 
penanaman semang-

ka di lahan seluas 3 
hektare di Dusun 
1.“Produksi se-
mangka kami sudah 

mencapai puluhan 
ton dan bahkan sudah 

dikirim ke luar kota se-
perti Banjarnegara dan Pe-
kanbaru,” jelasnya.

Selain sektor ekonomi dan 
infrastruktur, Pemdes Sukajaya 
juga terus memperhatikan 
kesejahteraan sosial masyar-
akat. Pemerintah desa telah 
menyalurkan BLT kepada 56 
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KAYUAGUNG - Meski 
sampai saat ini nihil kasus 
Virus Influenza A di Kabu-
paten OKI, tapi Dinas Kese-
hatan OKI masih melaku-
kan edukasi dan sosialisa-
si mengantisipasi penyeba-
ran virus yang bisa mema-
tikan ini.

Kepala Dinas Kesehatan 
OKI, H Iwan Setiawan 
mengungkapkan, kalau ada 
gejala pihaknya meminta 
masyarakat jika ada ada yang 
mengalami  gejala dapat lang-
sung melapor.” Alhamdulillah 
sampai saat ini aman semo-
ga saja tetap nihil kasus ini 
dan bisa menyerang siapa 
saja kalau kondisi imun me-
nurun,”terangnya, kemarin.

Masih kata dia, memang 
virus ini indikasi tersebut 
bis masuk ke Indonesia 
untuk itu jika ada akan 
langsung dilakukan karan-
tina isolasi memutus mata 

rantai penularan.
Karena nantinya bukan 

hanya mereka yang terindi-
kasi saja, tapi perawatnya 
juga harus menggunakan 
APD mengantisipasi penu-
larannya.

Di RSUD Kayuagung juga 
sudah disiapkan OPD center 
di ruang belakang RS disiap-
kan 11 bed.

Petugas beresiko itukan 
bisa lebih dari satu jadi harus 
dipersiapkan tempat isolasi 
yang lainnya yang sesuai 
protap. Sama seperti saat 
menjangkitnya kasus Covid 
-19 pada beberapa tahun 
sebelumnya.

Untuk masyarakat dim-
inta agar memberlakukan 
perilaku hidup bersih dan 
sehat. Kemudian jika menga-
lami flu harus menggunakan 
masker dan rajin mencuci 
tangan setelah melakukan 
aktivitas.(uni/lia)

Dinkes OKI Antisipasi 
Kasus  Virus Influenza A 

H Iwan Setiawan

KESEHATAN

10 Diagnosis 
Terbanyak di RSUP 
Dr Mohammad 
Hoesin 

PALEMBANG - Berdas-
arkan data RSUP Dr Mo-
hammad Hoesin Palem-
bang (dalam tahun ini) 10 
diagnosis  terbanyak mer-
upakan penyakit tidak 
menular (PTM).

Diagnosis tersebut, yai-
tu  renal failure (ga-
gal ginjal), malig-
nant neoplasma 
of ovary (tumor 
ganas pada 
ovarium (in-
dung telur)), 
acute lympho-
blastic leukimia 
(kanker sel 

darah), chronic kidney di-
sease stage 5 (Penyakit 
Ginjal Kronis (PGK stadium 
5) , malignant neoplasma 
of rectum (rectal ampula)/ 
kanker rektum, atherosclero-
tic heart disease (CAD)/ 
Penyakit jantung ateros-
klerotik, malignant neoplas-
ma of cervix uteri (unspe-
cified)/ kanker leher rahim, 
malignant neoplasma of 
broncus or lubg (unspeci-
fied) kanker pada bronkus 
atau paru-paru, malignant 
of neoplasma of breast (un-

specified)/ kanker payu-
dara  dan chronic renal 
failure (unspecified)/ 
gagal ginjal kronis. 

Dokter spesialis 
penyakit dalam  Ru-
mah Sakit Dr Mu-
hammad Hoesin 

(RSMH) Palembang, 
Dr. dr. Harun hudari 

SpPD, K-PTI, FINASIM meng-
atakan, meningkatnya kasus 
penyakit tidak menular (PTM) 
secara signifikan karena di-
pengaruhi pola hidup, seper-
ti konsumi, hubungan sosial, 
pemahaman tentang penya-
kit, dan lain sebagainya.

“Sebenarnya naiknya ang-
ka penyakit PTM bukan be-
rarti penyakit infeksi menga-
lami penurunan, sebenarnya 
penyakit ini sama - sama 
meningkat. Hanya saja me-
mang kecepatan peningkatan 
penyakit non infeksi ini lebih 
tinggi dibandingkan dulu - 
dulu,” sampainya.

Dokter Harun mencon-
tohkan, seperti penyakit 
diabetes melitus, darah 
tinggi, penyakit jantung, 
ginjal termasuk kanker itu 
kalau 20 atau 30 tahun lalu 
tidak terlalu tinggi sehing-
ga yang terlihat dominan 
penyakit infeksi.

“Yang terjadi di dunia se-
karang sebenarnya kasus 
penyakit infeksi nya tidak 
menurun, tetapi kejadian 
penyakit non infeksi yang 
lebih cepat meningkat diban-
dingkan penyakit infeksi,” 
ujarnya.

Contohnya penyakit in-
feksi Tuberkulosis, sebenar-
nya dari puluhan tahun lalu 
sampai saat ini angka kasus 
nya masih tinggi dan belum 
turun - turun juga. HIV juga 

tidak menurun, tapi diban-
dingkan PTM yang lebih ce-
pat naiknya.

“Ini karena pola konsum-
si sekarang yang berbeda, 
banyak makan olahan, ma-
nis-manis, berlemak, bermi-
nyak. Pola aktivitas fisik ber-
kurang sekarang banyak 
aktivitas anak - anak di rumah 
berbeda dengan zaman du-
lu yang aktivitasnya banyak 
di luar sehingga usia muda 
sudah banyak yang kena pe-
nyakit degeneratif,” jelasnya. 

Maka itu, dalam upaya 
pencegahan agar tidak men-
derita PTM kuncinya pola 
makan, pola aktivitas fisik 
seperti olahraga, manajemen 

stress, interaksi sosial di-
masyarakat, supporting sis-
tem di keluarga, pemahaman 
tentang penyakit yang seka-
rang lebih terbuka.

“Maka jangan lupa deng-
an hal-hal paling basic ini, 
bagiamana pola konsumsi 
makanan yang sehat, olahra-
ga teratur, istirahat cukup, 
hubungan sosial yang baik 
antar tetangga, dan keluarga 
interaksi - interaksi inilah 
yang saling menguatkan tapi 
sekarang sudah agak menu-
run karena kehidupan masy-
arakat modern yang lebih 
individualis dan memilih 
kesenangan instan,” pung-
kasnya. (tin/lia)

10 Diagnosis Penyakit Terbanyak 
di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang (2025)

Gagal Ginjal (Renal Failure)

Kanker Ovarium (Malig-
nant Neoplasma of Ovary)

Leukemia Limfoblastik 
Akut (Acute Lymphoblas-
tic Leukemia)

Penyakit Ginjal Kronis 
Stadium 5 (Chronic Kidney 
Disease Stage 5)

Kanker Rektum (Malignant 
Neoplasma of Rectum)

Penyakit Jantung Ateros-

klerotik (Atherosclerotic 
Heart Disease / CAD)

Kanker Leher Rahim (Ma-
lignant Neoplasma of Cer-
vix Uteri)

Kanker Paru atau Bronkus 
(Malignant Neoplasma of 
Bronchus or Lung)

Kanker Payudara (Malignant 
Neoplasma of Breast)

Gagal Ginjal Kronis (Chro-
nic Renal Failure)
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Tetap Siaga Meski Hujan Mulai Turun

 Dapat Tambahan 1 Helikopter Water Bombing

Polisi Tidak Beri Ruang Pelaku 
Kekerasan Seksual terhadap AnakMemperebutkan Piala Bergilir Gubernur Sumsel

	■ MASIH...
Sambungan dari hal 1

	■ PUNCAK...
Sambungan dari hal 1

	■ DUA...
Sambungan dari hal 1

	■ AYO...
Sambungan dari hal 1
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Pihak menargetkan 32 tim 
putra, dan 26 tim putra. “Sam-
pai hari ini (Senin, 27/10), 
terdata sudah 24 tim putra 
yang mendaftar, dan 13 tim 
putri. Sekolah yang meminta 
waktu verifikasi, SMAN 9 Pa-
lembang, SMKN 8 Palembang, 
Sekolah Palembang Harapan, 
SMAN 1 Indralaya,” bebernya.

Lomba bola basket pelajar 
SMA/SMK/Sederajat se-Sum-
sel ini akan berlangsung 14-22 
November 2025. Bertempat 
di venue GOR Dempo, kom-
pleks Jakabaring Sport City 
(JSC) Palembang. “Juga ada 
dance competition, semen-
tara sudah 13 sekolah yang 
mendaftar,” tambah Arie.

Pendaftaran dan verifi-
kasi berkasnya, melalui Tim 
Sumeks EO, di lantai 1 Graha 
Pena Sumatera Ekspres, Jl 
Kolonel H Barlian Km 6,5, 
samping Taman Wisata Alam 
(TWA) Punti Kayu, Palembang. 
“Ini akan menjadi lomba bas-
ket pelajar terbesar se-Sumsel,” 
ujarnya.

Jadi, pesertanya tidak hanya 
sekolah yang ada di Palembang. 
Tapi juga dari kabupaten/
kota di Sumsel. Seperti Muara 
Enim, Lahat, Prabumulih, Ba-
nyuasin, Musi Banyuasin, 
Lubuk Linggau, PALI, Ogan 
Ilir, dan lainnya. “Dari Kabu-
paten Ogan Ilir, ada lebih 
dari satu sekolah,“ 

Perwakilan dari SMA Ne-
geri di Indralaya dan Tanjung 
Raja, sudah memastikan akan 
segera melakukan verifikasi 
berkasnya sebelum penutupan 
pendaftaran. “Semangat fair 

play dan persaudaraan men-
jadi nilai utama dalam pelaks-
anaan kejuaraan ini,” imbunya. 

Tim putra lain yang sudah 
mendaftar, antara lain SMA 
Bina Satria Indonesia (BSI), 
SMA Ignatius Global School 
(IGS), SMAN 5 Palembang, 
SMAN 13 Palembang, SMA 
Pusri, SMAN 14 Palembang, 
SMAN 22 Palembang, SMKN 
2 Palembang, dan SMKN 4 
Palembang.

Lalu, SMA Xaverius 3, SMA 
Kusuma Bangsa, SMAN 1 Pa-
lembang, SMAN 18 Palembang, 
SMAN 1 Lubuk Linggau, dan 
SMA Matreyawira. Untuk tim 
putri sudah mendaftar, SMA 
BSI, SMA IGS, SMAN 5 Pa-
lembang, SMAN 13 Palembang, 
SMAN 5 Sekayu, SMKN 4 Pa-
lembang, SMA Kusuma Bang-
sa, SMAN 1 Palembang, SMAN 
2 Lahat, SMAN 1 Banyuasin 
3, dan lainnya.

Lomba bola basket pelajar 
se-Sumsel ini tidak hanya 
menjadi kompetisi olahraga. 
Tetapi juga wadah pembi-
naan karakter dan potensi 
generasi muda Sumsel. “Ka-
mi ingin menjadikan Piala 
Gubernur Sumsel ini sebagai 
tradisi tahunan yang 
membanggakan,” imbuhnya.

Persaingan diprediksi ber-
langsung ketat karena bebe-
rapa tim merupakan langga-
nan juara di ajang Honda DBL 
with Kopi Good Day South 
Sumatera maupun turnamen 
antarpelajar sebelumnya. 
Piala Gubernur Sumsel 2025 
juga akan diramaikan dance 
competition antarsekolah.

“Piala Gubernur ini bukan 
sekadar mencari pemenang, 
tapi wadah bagi siswa untuk 

menyalurkan bakat, seman-
gat sportivitas, dan energi 
positif mereka,” tutur Arie 
Abadi, seraya menambahkan 
bahwa event ini telah disam-
paikan kepada Gubernur 
Sumsel sejak awal tahun lalu. 

Dia berharap kejuaraan ini 
berjalan sukses dan menjadi 
kebanggaan dunia pendidikan 
dan olahraga di Sumsel. “Ka-
mi menyambut baik penyel-
enggaraan kejuaraan ini, 
berharap semakin banyak tim 
basket pelajar yang berparti-
sipasi,” ucap Kepala Dispora 
Sumsel H Rudi Irawan.

Plt Kepala Disdik Sumsel 
Hj Mondyaboni SE SKom MSi 
MPd mengajak para pelajar 
SMA dan SMK di Sumsel un-
tuk mengikuti Kejuaraan Bas-
ket Pelajar Piala Bergilir Gu-
bernur Sumsel 2025 yang 
digelar Sumatera Ekspres.

“Kompetisi basket ini men-
jadi salah satu momen penting 
untuk membangun silatu-
rahmi antarpelajar di Sumsel 
sekaligus menumbuhkan 
sportivitas dan keterampilan 
dalam olahraga basket di ka-
langan pelajar,” tuturnya, 
Rabu lalu (22/10).

Kompetisi basket ini men-
jadi salah satu momen penting 
untuk membangun silatu-
rahmi antarpelajar di Sumsel 
sekaligus menumbuhkan 
sportivitas dan keterampilan 
dalam olahraga basket di ka-
langan pelajar. “Pendidikan 
maju, Sumsel maju, Indone-
sia maju,” tegasnya.

Sekolah-sekolah yang 
mengirimkan tim dalam ke-
juaraan ini akan didampingi 
guru pendamping masing-
masing. Dia mengingatkan 

agar para pelajar yang ikut 
kompetisi ini belajar untuk 
menang dan kalah secara 
sportif.

Hj Mondyaboni menegas-
kan tidak boleh ada keributan 
setelah pertandingan berlangs-
ung. “Disdik Sumsel membe-
rikan dukungan penuh agar 
kejuaraan basket pelajar yang 
digelar Sumatera Ekspres ini 
dapat menjadi event tahunan,” 
imbuhnya.

Dia berharap kolaborasi 
dan sinergi Disdik Sumsel dan 
Sumatera Ekspres dapat terus 
terjalin dan ditingkatkan ke 
depannya. “Sumatera Ekspres 
merupakan mitra yang ber-
komitmen membantu Pemprov 
Sumsel dan Disdik Sumsel 
dalam memajukan dunia 
pendidikan di Sumsel,” puji-
nya.

General Manager (GM) 
Sumatera Ekspres H Iwan Ira-
wan mengatakan bahwa se-
bagai media dengan jaringan 
terbesar di Sumbagsel, Su-
matera Ekspres terus berko-
mitmen turut memajukan 
dunia pendidikan di Sumsel.

“Ada sejumlah kegiatan dan 
event yang kami rancang un-
tuk tahun ini dan tahun 2026. 
Dalam waktu dekat akan di-
gelar Kejuaraan Basket Pela-
jar Piala Bergilir Gubernur 
Sumsel 2025,” bebernya.

“Kami mengucapkan te-
rima kasih atas dukungan 
penuh Disdik Sumsel yang 
mendorong SMA dan SMK di 
Sumsel untuk berpartisipasi 
serta memeriahkan kom-
petisi ini,” ucapnya, dalam 
audiensi dengan Plt Kadisdik 
Sumsel Hj Mondyaboni SE 
SKom MSi MPd. (air)

cukup berat atas perbuatan-
nya. Mengenakan baju taha-
nan, keduanya dihadirkan 
dalam konferensi pers di 
Mapolres OKU Selatan, Senin 
(27/10).

Anak di bawah umur yang 
disetubuhi kedua tersangka, 
berinisial K. Remaja putri 
berusia 13 tahun ini, kini ke-
hamilannya sudah sekitar 19 
minggu. Yang jadi pertanyaan, 
siapa ayah biologis dari janin 
yang berumur hampir masuk 
lima bulan itu?

Kapolres OKU Selatan 
AKBP I Made Redi Hartana 
SH SIK MIK, menjelaskan 
pengungkapan tindak pidana 
ini menindaklanjuti Laporan 
Polisi Nomor LP/B/144/
VIII/2025/SPKT/RES OKUS/
POLDA SUMSEL, tertanggal 
25 Agustus 2025.

Pelapornya M, warga Ke-
camatan Buay Rawan, Kabu-
paten OKU Selatan. Dengan 
korban putrinya yang berusia 
13 tahun. “Dari hasil penyeli-
dikan Unit PPA, peristiwa itu 
terjadi pada Sabtu, 29 Maret 
2025,” ujar Made, didampingi 
Kasat Reskrim AKP Aston L 
Sinaga, kemarin.

Kemudian dari hasil visum 
et repertum dari RSUD OKU 
Selatan, menunjukkan korban 
kini tengah hamil 19 minggu. 
“Dari serangkaian pemeri-
kaan, penyidik menetapkan 
dua orang tersangka, yang 
diduga telah melakukan per-
buatan asusila terhadap kor-
ban,” terang Made.

Dalam perkara ini, penyi-

dik telah mengamankan se-
jumlah barang bukti. Baik 
milik korban, maupun milik 
kedua tersangka. Seperti bra 
warna abu-abu, baju kaus 
warna hitam, celana dalam 
warna kuning, celana panjang 
warna krem. 

“Serta dokumen hasil vi-
sum, dan keterangan-kete-
rangan saksi yang menguatkan 
dugaan tindak pidana terse-
but,” jelas Made, yang juga 
didampingi Kasi Humas AKP 
Supardi, serta Kanit PPA Sa-
treskrim Polres OKU Selatan 
Ipda Devi Sulastri SH MH.

Lulusan Akademi Kepoli-
sian (Akpol) Tahun 2006 itu 
menegaskan, tidak akan mem-
beri ruang bagi pelaku keke-
rasan seksual terhadap anak. 
“Polres OKU Selatan berko-
mitmen menindak tegas setiap 
bentuk kejahatan seksual,” 
tegas Made. 

Made menambahkan, pi-
haknya Tidak hanya menindak 
tegas terhadap pelaku keke-
rasan seksual terhadap anak. 
Tapi juga pendampingan 
terhadap korbannya. “Korban 
juga sudah mendapatkan 
pendampingan psikologis dan 
perlindungan hukum yang 
layak,” katanya.

Kini, kedua oknum pelajar 
itu harus mempertanggung-
jawabkan perbuatannya. Me-
reka dijerat Pasal 81 ayat (1) 
UU Nomor 17 Tahun 2016 
tentang perubahan atas UU 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak juncto 
Pasal 76D UU Nomor 35 Tahun 
2014. “Ancamannya paling 
lama 15 tahun penjara,” pung-
kasnya.

Sementara itu di Kota Pa-
lembang, Wakil Gubernur 
Sumsel H Cik Ujang, sempat 
menyinggung moral pelajar 
saat ini, dalam Rapat Pari-
purna XXIV DPRD Provinsi 
Sumsel, Senin (27/10). Dia 
menyoroti kondisi dunia 
pendidikan yang dinilainya 
mulai mengalami kemundu-
ran dalam hal penghormatan 
dan tata nilai antara guru dan 
murid. 

Dia menyesalkan feno-
mena di mana kini ada guru 
yang harus meminta maaf 
kepada muridnya, bahkan 
sampai berujung pada pela-
poran ke pihak berwajib. 
“Coba zaman kita dahulu, 
begitu besar rasa hormat kita 
kepada seorang guru. Tidak 
ada guru yang kita polisikan,” 
paparnya. 

Oleh karena itu dia berha-
rap melalui pembinaan ideo-
logi Pancasila, rasa hormat, 
disiplin, dan adab dalam 
dunia pendidikan dapat kem-
bali ditegakkan sebagaimana 
mestinya. Diketahui rapat 
paripurna ini, agendanya 
penyampaian sikap dan ja-
waban fraksi terhadap penda-
pat Gubernur Sumsel atas 
dua Raperda inisiatif DPRD 
Sumsel.

Yaitu, Raperda tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia 
serta Raperda tentang Pem-
binaan Ideologi Pancasila dan 
Wawasan Kebangsaan. “Pan-
casila bukan hanya slogan, 
tetapi pedoman hidup yang 
harus diamalkan dalam setiap 
tindakan, terutama di ling-
kungan pendidikan,” pesan 
Cik Ujang. (lid/iol/air)

Dr Wan Dayantolis MSi, 
yang juga Koordinator BMKG 
Sumatera Selatan, Senin 
(27/10).

Suhu udara tidak menen-
tu karena memasuki fase 
pergantian musim dari ke-
marau ke musim hujan. Ke-
tika ada hujan, cuaca cukup 
sejuk terasa. Tetapi ketika 
beberapa hari tidak hujan, 
matahari panas menyengat. 

“Kondisi cuaca panas di-
perkirakan bakal terjadi 
hingga akhir Oktober. Ter-
kait cuaca panas ini maka 
Potensi karhutla masih ada, 
karena jeda hujan memang 
terjadi pada wilayah yang 
rawan karhutla. Mulai dari 
OKI, Ogan Ilir, Banyuasin 
hingga Muba,” sampainya.

Secara pola, hingga akhir 
Oktober ini suhu udara masih 
akan berlangsung menyengat. 
“Suhu panas akan berangsur 
menurun pada awal Novem-
ber, seiring posisi matahari 
yang makin jauh ke Selatan. 
Kemudian peningkatan in-
tensitas hujan pada awal No-
vember,” jelasnya.

Di bagian lain, Berdasarkan 
sistem pemantauan karhutla 
SiPongi, Kementerian Ke-
hutanan (Kemenhut), peman-
tauan 24 jam terakhir 
menunjukkan ada 165 titik 
panas (hotspot) terdeteksi di 
Indonesia. Jumlah titik panas 
ini berkurang 271 titik diban-
dingkan dengan periode se-
belumnya.

Data tersebut merupakan 
hasil pencitraan satelit Terra/
Aqua, SNPP, dan NOAA yang 
diakses pada Senin siang 

(27/10). Dari 165 titik panas 
terdeteksi, 2 titik dengan ting-
kat kepercayaan hotspot 
tinggi, 159 titik skala sedang, 
dan 4 titik skala rendah.

Tingkat kepercayaan 
hotspot terbagi menjadi 3 
skala. Skala rendah memiliki 
rentang 0 - 29, skala sedang 
30-79, dan skala tinggi 80-100. 
Semakin tinggi tingkat keper-
cayaan hotspot, semakin 
tinggi juga kemungkinan wi-
layah tertentu terjadi kar-
hutla.

Titik panas terdeteksi paling 
banyak berada di Maluku se-
banyak 27 titik. Nusa Teng-
gara Barat menempati posisi 
kedua jumlah titik panas ter-
banyak dengan 22 titik. Ma-
luku Utara berada di posisi 
ketiga sebanyak 19 titik panas.

Sebanyak 18 titik panas 
terdeteksi di Nusa Tenggara 

Timur, Jawa Timur menyusul 
dengan 15 titik panas, serta 
Sumatera Utara ada 13, dan 
Sumatera Selatan memiliki 
11 titik panas yang terdeteksi.

Titik panas merupakan 
titik koordinat suatu daerah 
yang memiliki temperatur 
permukaan lebih tinggi di-
bandingkan sekitarnya, dan 
bukan jumlah kejadian kar-
hutla. Namun, banyaknya 
jumlah titik panas dan ber-
gerombol pada suatu wilayah 
mengindikasikan adanya 
kejadian karhutla. 

Artinya, data titik panas 
hasil deteksi satelit pengin-
deraan jauh masih paling 
efektif dalam memantau kar-
hutla untuk wilayah yang 
luas. Sementara data pada 
Minggu (26/10), menunjukkan 
ada 436 titik panas (hotspot) 
terdeteksi di Indonesia. 

Jumlah titik panas ini ber-
kurang 235 titik dibandingkan 
dengan periode sebelumnya. 
Dari 436 titik panas terde-
teksi, 10 titik dengan tingkat 
kepercayaan hotspot tinggi, 
359 titik skala sedang, dan 67 
titik skala rendah.

Tingkat kepercayaan hotspot 
terbagi menjadi 3 skala. Ska-
la rendah memiliki rentang 0 
- 29, skala sedang 30 - 79, dan 
skala tinggi 80 - 100. Semakin 
tinggi tingkat kepercayaan 
hotspot, semakin tinggi juga 
kemungkinan wilayah ter-
tentu terjadi kebakaran hutan 
dan lahan.

Titik panas terdeteksi paling 
banyak berada di Nusa Teng-
gara Timur sebanyak 170 titik. 
Maluku menempati posisi 
kedua jumlah titik panas ter-
banyak dengan 75 titik. Nusa 
Tenggara Barat berada di po-
sisi ketiga sebanyak 35 titik 
panas.

Sebanyak 28 titik panas 
terdeteksi di Sulawesi Teng-
gara, Sumatera Selatan me-
nyusul dengan 22 titik panas, 
serta Sumatera Barat dan 
Kalimantan Tengah masing-
masing memiliki 19 dan 16 
titik panas terdeteksi.

Terpisah, Kepala Pelaksa-
na BPBD Sumsel, M Iqbal Ali-
syahbana SSTP MM, menga-
takan terkait kondisi cuaca 
yang panas dan kadang hujan, 
memang masih ada beberapa 
daerah di Sumsel yang ter-
jadi karhutla.

“Secara overall memang 
kejadian karhutla kita (Sum-
sel) sudah menurun, tetapi 
memang masih ada seperti 
laporan data hari ini di bebe-
rapa daerah, yaitu Gelumbang 
(Muara Enim), Tanjung Batu, 
Payaraman  (Ogan Ilir), PALI, 
Suak Tape (Banyuasin),” te-
rangnya, Senin (27/10).

Menurutnya untuk data 
karhutla yang digunakan Se-
nin (27/10), dikeluarkan dari 
Kementrian Kehutanan pada 
Minggu (26/10). Dimana ber-
dasarkan data tersebut, dae-
rah yang masih terjadi Kar-
hutla ini sudah dilakukan 
upaya pemadaman meng-
gunakan 6 helikopter water 
bombing.

Di wilayah Muara Enim 
sekitar 5 hektare, PALI 4,5 
hektare, dan OIgan Ilir 3 hek-
tare. “Operasi water bombing 
ini memang masih disiagakan 
sampai 5 November, dari 
BNPB. Sedangkan untuk sta-
tus siaga karhutla, baru akan 
berakhir sesuai SK-nya pada 
30 November,” tukasnya. 

Sebelumnya, Kabid 
Penanganan Darurat BPBD 
Sumsel Sudirman SKM, men-

gatakan Sumsel kembali 
mendapat tambahan 1 unit 
helikopter water bombing 
dari BNPB. “Untuk memper-
kuat penanganan dan pence-
gahan karhutla,” jelasnya.

Helikopter water bombing 
bantuan BNPB itu tiga di Pa-
lembang, Kamis lalu (23/10). 
Sehingga totalnya kini ada 6 
unit helikopter water bombing 
yang stand by. Sedangkan un-
tuk patroli udara, Sumsel telah 
memiliki 2 unit helikopter.

Sebab, potensi karhutla 
masih bisa terjadi meski sudah 
turun hujan di hampir ber-
bagai wilayah Sumsel. ”BNPB 
menilai Sumsel masih punya 
potensi karhutla. Informasi 
dari BMKG, hujan sudah ter-
jadi menyeluruh di kabupaten/
kota pada November menda-
tang,” ungkap Sudirman.

Data karhutla di Sumsel 
tahun ini hingga 22 Oktober 
tadi, terdapat 731 kejadian. 
Tertinggi masih Kabupaten 
Ogan Ilir, dengan 189 keja-
dian. Disusul Musi Banyuasin 
135 kejadian, OKI 128 keja-
dian, Banyuasin 93 kejadian, 
Muara Enim 75 kejadian, 
PALI 66 kejadian, Mura 41 
kejadian. 

Sementara itu, musim pan-
caroba (peralihan) musim 
memang patut diwaspadai 
terhadap sejumlah penyakit, 
seperti influenza, ISPA, dan 
lain-lain. “Penting untuk jaga 
kesehatan, perilaku hidup 
bersih dan sehat, jaga imuni-
tas, konsumsi air putih agar 
tidak dehidrasi,” imbau Ke-
pala Dinas Kesehatan Pro-
vinsi Sumatera Selatan, dr 
Trisnawarman.

Provinsi Lain Sudah Berkutat 
Bencana Hidrometeorologi

Jika di Provinsi Sumsel 
masih seputar penanganan 
karhutla, maka provinsi lain 
di Indonesia sudah berkutat 
penanggulangan bencana 
hidrometeorologi. Seperti di 
Provinsi Jawa Barat, hujan 
deras disertai angin kencang 
dan petir, Minggu (26/10), 
mengakibatkan satu orang 
meninggal dunia.

Tanah longsor, banjir, mero-
bohkan bangunan pondok 
pesantren At-Thohiriyah di 
Desa Cinengah, Kecamatan 
Rongga, Kabupaten Bandung 
Barat. “Korban meninggal 
dunia sudah diserahkan ke-
pada keluarga untuk dikebu-
mikan,” kata Kepala Pusat 
Data, Informasi, dan Komu-
nikasi Kebencanaan BNPB, 
Abdul Muhari, dalam kete-
rangan resminya, Senin 
(27/10).

Hujan dengan intensitas 

tinggi berlangsung cukup 
lama dan memicu longsor di 
wilayah tersebut. Tanah long-
sor juga dilaporkan terjadi di 
Kabupaten Sukabumi, tepat-
nya di Kecamatan Cisolok.
Wilayah terdampak di Suka-
bumi meliputi Desa Karang-
kapak, Cisolok, dan Cikahu-
ripan.

Sebanyak 11 Kepala Kelu-
arga (KK) harus dievakuasi 
akibat banjir dan tanah long-
sor di kawasan tersebut. 
Banjir tak hanya merendam 
permukiman warga, tetapi 
juga merusak saluran iri-
gasi Cimarinjung dan me-
nyebabkan jebolnya infra-
struktur penting.

Di Provinsi Sulawesi 
Tengah, air sungai meluap dan 
merendam ribuan rumah 
warga di Kecamatan Baolan 
dan sekitarnya, Kabupaten 
Toli-Toli. Bencana tersebut 
akibat hujan deras yang meng-
guyur Kabupaten Toli-Toli, 
sejak Minggu siang (26/10).

Hujan dengan intensitas 
tinggi yang turun tanpa jeda, 
terjadi sejak pukul 13.00 wak-
tu setempat. Membuat debit 
sungai meningkat tajam, air 
sungai meluber ke kawasan 
pemukiman, perkebunan, 
hingga jalan utama, meneng-
gelamkan rumah warga hing-
ga setinggi atap. 

Di beberapa titik, arus air 
yang deras bahkan mengham-
bat proses evakuasi oleh tim 
penyelamat. Kepanikan me-
landa warga di enam kelura-
han di Kecamatan Baolan yang 
menjadi daerah paling parah 
terdampak. 

Anak-anak digendong, 
barang-barang berharga di-
selamatkan sebisanya. Se-
mentara sebagian warga 
memilih bertahan di lantai 
dua rumah mereka menung-
gu bantuan datang. Tim ga-
bungan dari BPBD, Basarnas, 
TNI, dan Polri, sepanjang 
malam melakukan evakuasi 
dan pendistribusian bantuan 
awal. 

Bantuan logistik berupa 
makanan siap saji, air bersih, 
dan selimut akan disalurkan 
secepatnya kepada warga 
terdampak. Sementara itu, 
warga berharap pemerintah 
segera melakukan langkah-
langkah jangka panjang un-
tuk mencegah banjir beru-
lang. 

Kondisi cuaca ekstrem di 
wilayah Toli-Toli dalam be-
berapa pekan terakhir disebut 
BMKG sebagai dampak dari 
anomali suhu permukaan laut 
dan tekanan udara di wi-
layah perairan Sulawesi ba-
gian utara. (tin/air)

maka potensi karhutla 
kembali terjadi,” kata Sekre-
taris Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Ka-
bupaten OKI, Nova Triyus-
santo, saat dikonfirmasi Senin 
(27/10).

Sebelumnya, karhutla yang 
terjadi di Kecamatan Tulung 
Selapan, dari pantauan uda-
ra api membakar lahan selu-
as sekitar 1,5 hektare. “Pema-
daman berhasil dilakukan 
dalam satu hari, saat asap 
mulai terlihat mengepul pada 
Sabtu (25/10),” klaimnya.

Untuk meski sudah masuk 
musim penghujan, pihaknya 
masih terus melakukan pa-
troli. “Apalagi yang memang 
di wilayah rawan karhutla. 
Selain itu, kami juga melaku-
kan patroli mengantisipasi 
bencana banjir dan longsor,” 
pungkasnya. 

Kepala Manggala Agni 
Daop XVII OKI, Edi Satriawan, 
mengatakan pihaknya juga 
masih melakukan patroli di 
wilayah Desa Talang Daya, 
dan Rawa Tenam, Kecamatan 
Pangkalan Lampam. “Karena 
di wilayah ini banyak lahan 
gambut dan rawan terbakar,” 
jelasnya.

Apalagi beberapa waktu 
sebelumnya, sudah pernah 
terjadi kebakaran di daerah 
tersebut. Pemadaman dila-
kukan dengan water bombing, 
dan satgas darat. “Kalau sudah 
beberapa hari tidak hujan, 
potensi karhutla masih ada. 
Untuk kami tetap berhati-
hati, mengimbau warga tidak 
melakukan pembakaran lahan 

untuk bertani atau berkebun,” 
imbuh Edi.

Karhutla yang terjadi di 
wilayah Kabupaten Ogan Ilir 
(OI), total seluas 277,11 hek-
tare dari 111 kejadian tahun 
ini. “Untuk bulan Oktober ini, 
ada sekitar 11 kejadian dengan 
mencapai 21,31 hektare kar-
hutla di Ogan Ilir,” ungkap 
Kepala Pelaksana BPBD OI, 
Edi Rahmat, Senin (27/10).

Meski begitu, disebutnya 
laporan terakhir karhutla 
terjadi pada Minggu (26/10), 
sekitar 15.43 WIB. “Ada la-
poran karhutla 1 hektare di 
Desa Payaraman Barat, Ke-
camatan Payaraman,” ung-
kap Edi. 

Menurutnya, rata-rata ke-
jadian karhutla terjadi sekitar 
waktu tengah hari hingga 
sore menjelang malam. Me-
skipun sudah beberapa kali 
terjadi hujan, namun di be-
berapa wilayah lahan tidur 
masih dalam kondisi kering 
dan berpotensi menimbul-
kan karhutla. 

Pengawasan karhutla di 
OI dibagi dalam empat zona. 
Zona 1 (Indralaya, Indralaya 
Utara, Pemulutan, Pemulutan 
Barat). Zona 2 (Indralaya Se-
latan, Tanjung Batu, Payara-
man). Zona 3 (Tanjung Raja, 
Rantau Alai, Kandis, Sungai 
Pinang, Rantau Panjang, Pe-
mulutan Selatan).

Sedangkan Zona 4 (Lubuk 
Keliat, Rambang Kuang, Mu-
ara Kuang). Edi menghimbau 
agar masyarakat tidak mem-
buka lahan dengan cara mem-
bakar, maupun sembarangan 
meninggalkan titik api se-
perti puntung rokok di lahan 
kosong. “Karena dapat me-

micu terjadinya kebakaran 
lahan,” katanya.

Di Kabupaten Musi Bany-
uasin (Muba), hujan sudah 
mengguyur sebagian besar 
wilayah dalam beberapa pe-
kan terakhir. Membawa dam-
pak positif terhadap penuru-
nan angka karhutla. Berda-
sarkan data dari BPBD Muba, 
jumlah titik panas menurun 
drastis, bahkan hampir nihil.

“Saat ini bisa dikatakan 
hampir tidak ada lagi hotspot 
aktif di wilayah Muba. Hujan 
yang turun cukup merata di 
berbagai kecamatan mem-
buat potensi kebakaran hutan 
dan lahan menurun signifikan,” 
sebut Kepala Pelaksana BPBD 
Muba, Marko Susanto SSTP 
MSi, kemarin.

Meski begitu, dia meng-
ingatkan ancaman karhut-
la belum sepenuhnya hilang. 
Sebab, masih ditemukan 
beberapa warga yang nekat 
melakukan pembakaran 
untuk membuka lahan kebun 
baru.

Berdasarkan pantauan 
satelit, masih ada sekitar 
enam hotspot yang terde-
teksi sepanjang bulan Oktober 
ini.  “Setelah dicek ke lapangan, 
ternyata aktivitas tersebut 
berasal dari warga yang mem-
bakar lahan untuk berkebun,” 
sesal Marko,

Petugas BPBD bersama tim 
gabungan dari TNI, Polri, dan 
Manggala Agni langsung turun 
ke lokasi untuk melakukan 
pemadaman. Sekaligus mem-
berikan imbauan keras ke-
pada masyarakat agar tidak 
lagi melakukan pembakaran 
lahan dengan alasan apa pun.

“Kami sudah lakukan pe-

madaman di titik-titik tersebut 
dan menegur langsung warga. 
Kami terus mengingatkan 
bahwa membakar lahan, me-
ski dalam skala kecil, tetap 
melanggar aturan dan ber-
potensi menimbulkan ben-
cana,” tegas Marko.

Dia menegaskan, pihaknya 
akan terus melakukan pa-
troli dan pemantauan hotspot 
secara rutin. “BPBD Muba 
juga gencar melakukan so-
sialisasi kepada masyarakat 
tentang pentingnya menjaga 
lingkungan dan menerapkan 
cara-cara ramah lingkungan 
dalam membuka lahan per-
kebunan,” tandasnya.

Di Kabupaten Banyuasin, 
karhutla diklaim aman bela-
kangan ini. “Belum terpan-
tau titik api, masih aman 
dalam seminggu ini,” kata 
Kepala Pelaksana BPBD Ba-
nyuasin, Reza Agus Perdana, 
melalui Kabid Kedaruratan 
dan Logistik, M Rhoma Do-
na, Senin (27/10).

Walaupun demikian, tetap 
siaga personel karhutla yang 
terdiri personel TNI, Polri, 
Manggala Agni, masyarakat 
peduli api, TRC dan desa pe-
duli api. “Kita berharap tahun 
2025 ini, karhutla di Banyua-
sin mengalami penurunan 
dari tahun-tahun sebelumnya,” 
harapnya.

Berdasarkan data pada 
Kementerian Kehutanan, 
tahun 2023 di Kabupaten 
B a n y u a s i n  t e r d a p a t 
27.025,95 hektare luas lahan 
yang terbakar. Kemudian 
tahun 2024, terjadi penu-
runan menjadi 2.891,30 
hektera luas lahan terbakar. 
(uni/dik/yud/qda/air)
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DUBAI - Timnas Indone-
sia U-17 kini tengah fokus 
menjalani pemusatan latihan 
di Dubai sebagai bagian dari 
persiapan matang menuju 
Piala Dunia U-17 2025 di Qa-
tar. Cuaca panas di Uni Emi-
rat Arab justru menjadi teman 
latihan bagi skuad Garuda 
Muda. “Di sini cukup panas, 
dan itu alasan kita ke Dubai. 
Suhunya hampir sama dengan 
Qatar, jadi kita bisa adaptasi 
lebih cepat,” ungkap winger 
lincah Zahaby Gholy.

Dubai menjadi lokasi stra-
tegis bagi Timnas Indonesia 
U-17 untuk mematangkan 
fisik dan taktik sebelum me-
langkah ke panggung dunia. 
Selama di sana, anak asuh 
pelatih tim muda ini digem-
bleng keras di bawah terik 
matahari, dengan jadwal la-
tihan yang intens.

Gholy menegaskan, adap-
tasi cuaca adalah kunci utama 
agar Garuda Muda tampil 

maksimal saat berlaga di Qa-
tar. “Latihan di sini bukan 
cuma soal fisik, tapi juga soal 
mental. Kami sedang 
membangun daya tahan un-
tuk pertandingan besar nan-
ti,” katanya.

Garuda Muda juga sudah 
melakoni laga uji coba per-
dana melawan Paraguay U-17. 
Meski kalah tipis 1-2, hasil itu 
menjadi pelajaran berharga 
untuk evaluasi permainan.

Dalam waktu dekat, me-
reka dijadwalkan menghada-
pi Pantai Gading U-17 dan 
Panama U-17. “Target kami 
bukan sekadar menang, tapi 
bisa menyesuaikan tempo 
permainan tim-tim besar du-
nia,” ujar Gholy.

Ia yakin pengalaman di 
Dubai akan memperkuat 
mental bertanding tim jelang 
turnamen sesungguhnya. 
Persiapan menuju Piala 
Dunia U-17 2025 ini memang 
tidak main-main. Gholy dan 

rekan-rekannya terus men-
jaga kondisi dengan pola 
makan teratur, istirahat cu-
kup, dan sesi pemulihan 
yang ketat.

“Kami latihan sekali se-
hari, tapi intensitasnya tinggi. 
Tubuh harus dijaga, karena 
setiap sesi berarti untuk per-
forma di Qatar nanti,” jelas 
pemain muda Persija Jakarta 
tersebut.

Di Piala Dunia nanti, Tim-
nas Indonesia U-17 bakal 
tergabung di Grup H bersama 
Brasil, Honduras, dan Zambia. 
Grup yang disebut-sebut se-
bagai ‘grup neraka’ itu men-
jadi tantangan besar bagi 
skuad asuhan pelatih muda 
Garuda ini.

Namun semangat para 
pemain tidak surut sedikit 
pun. “Kami tahu lawan kami 
bukan tim sembarangan. 
Tapi justru itu bikin kami ma-
kin termotivasi,” ucap Gholy 
dengan percaya diri. (vis)

Garuda Muda 
Panaskan Mesin Menuju 

Piala Dunia U-17

PALEMBANG - Budi Su-
darsono kini menghadapi 
tekanan berat jelang laga 
hidup-mati menghadapi Sum-
sel United di Stadion Gelora 
Sriwijaya Jakabaring, Minggu 
(2/11) mendatang. Pelatih asal 
Kediri itu dituntut membawa 
kemenangan pertama musim 
ini bagi tim kebanggaan Su-
matera Selatan setelah enam 
kekalahan beruntun di ajang 
Championship 2025/2026.

Pertandingan melawan 
Sumsel United ibarat laga 
“away rasa home”. Meski se-
cara teknis berstatus tim tamu, 
skuad asuhan Budi tetap ber-
main di stadion yang men-
jadi rumah mereka sendiri.

Namun, kali ini mereka 
harus berjuang tanpa du-
kungan langsung suporter 
fanatik yang biasanya men-
jadi energi tambahan di tribun 
Jakabaring. Sejak berdiri 

pada 23 Oktober 2004, tim ini 
belum pernah mengalami 
periode kelam seperti seka-
rang. Fans setia pun mulai 
kehilangan sabar melihat 
performa buruk tim kesayangan 
mereka.

“Kita akan terus berjuang 
dengan kondisi pemain yang 
terbatas,” ujar Budi Sudar-
sono, Senin (27/10), dengan 
nada penuh tekad meski wa-
jahnya tampak menahan te-
kanan besar.

Dalam tujuh laga yang su-
dah dilakoni, enam di anta-
ranya berakhir dengan keka-
lahan menyakitkan. Tim 
takluk 0-2 dari Garudayaksa, 
2-3 dari Persiraja Aceh, 0-1 
dari Persekat Tegal, hingga 
1-3 dari Bekasi City.

Hasil itu menempatkan 
posisi tim di zona merah dan 
membuat masa depan sang 
pelatih menjadi sorotan ba-

nyak pihak. Meski demikian, 
Budigol, sapaan akrabnya, 
menegaskan bahwa seman-
gat juang para pemain tidak 
boleh padam.

Ia masih yakin skuadnya 
mampu mencetak tiga poin 
perdana di laga melawan 
Sumsel United. “Pemain kita 
terbatas, itu jadi tantangan 
buat kita. Saya minta anak-
anak kembali termotivasi dan 
berjuang sampai akhir,” tegas 
mantan striker Timnas Indo-
nesia itu.

Kini, semua mata tertuju 
pada tangan dingin Budi Su-
darsono. Apakah ia mampu 
mengubah badai menjadi 
kebangkitan di Jakabaring? 
Jawabannya akan terungkap 
di lapangan, di mana setiap 
detik akan menentukan nasib 
dan reputasinya sebagai pe-
latih yang tengah berjuang di 
ujung tanduk. (vis)

MADRID - El Clasico di 
Santiago Bernabéu yang ber-
akhir Senin (27/10) dini 
hari WIB benar-benar mem-
bara. Real Madrid sukses 
menundukkan Barcelona 
dengan skor 2-1 dalam laga 
LaLiga Spanyol. Namun, ke-
menangan itu diwarnai insi-
den panas yang membuat 
laga berakhir kacau.

Nama Lamine Yamal, won-
derkid Barca, jadi pusat per-
hatian setelah memicu keri-
butan besar di pengujung 
pertandingan.

Pertandingan berjalan in-
tens sejak menit awal. Real 
Madrid tampil agresif dan 
membuka keunggulan lewat 
aksi kilat Kylian Mbappé, se-
belum Fermin López meny-
amakan kedudukan bagi 
Blaugrana. Namun, Jude Bel-
lingham memastikan Los 
Blancos tersenyum di akhir 
laga lewat gol penentunya.

Seusai pertandingan, Bel-
lingham menulis di Instagram: 
“Talk is cheap. HALA MADRID 
ALWAYS!!!” sindiran tajam 
yang jelas ditujukan pada Ya-
mal. Kekacauan mulai pecah 
di masa tambahan waktu ke-
tika Pedri melakukan tekel 
keras terhadap Aurelien 
Tchouameni dan langsung 
diganjar kartu kuning kedua.

Situasi makin panas di ping-
gir lapangan, membuat pela-
tih Xabi Alonso turun tangan 
menenangkan anak asuhnya. 
“Kami menang bukan hanya 
dengan skor, tapi juga dengan 
mentalitas,” ujar Alonso dengan 
nada puas setelah pertan-
dingan.

Namun, usai peluit panjang 
berbunyi, emosi kembali me-

ledak. Dani Carvajal tampak 
menghampiri Yamal dan me-
negur keras komentar sang 
pemain muda sebelum laga 
yang sempat menyebut Real 
Madrid sebagai tim yang “su-
ka merampok dan mengeluh”.

Yamal tak tinggal diam, 
berusaha membalas, tapi 
Eduardo Camavinga cepat 
menahannya agar situasi tak 
makin ricuh. Ketegangan me-
ningkat ketika Thibaut Cour-
tois mendorong Yamal men-
jauh, sementara Vinícius Jr. 
terlihat mencoba mendekati 
sang wonderkid namun di-
cegah oleh petugas keamanan.

Beberapa pemain dari ke-
dua tim sempat saling dorong 
di tengah lapangan, mencip-
takan suasana panas yang 
sulit dikendalikan. “Kami tidak 
akan tinggal diam terhadap 
sikap tak hormat,” kata Car-
vajal dengan tegas di mixed 
zone. Sementara itu, dari 
kubu Barcelona, pelatih Han-
si Flick berusaha meredakan 
situasi. “Kami kalah di la-
pangan, bukan di mulut. La-
mine masih muda dan akan 
belajar banyak dari malam 
ini,” ujarnya diplomatis.

Yamal sendiri meninggal-
kan lapangan dengan wajah 

kecewa, dikawal petugas, 
tanpa memberikan komentar 
kepada media. Kemenangan 
ini membuat Real Madrid 
unggul lima poin di puncak 
klasemen LaLiga, sekaligus 
membalas empat kekalahan 
beruntun mereka dari Barca 
musim lalu.

Di tengah sorotan publik 
dan drama panas di Berna-
béu, satu hal jelas: El Cla-
sico 2025 bukan sekadar 
laga sepak bola, tapi per-
tarungan ego dan emosi yang 
membakar semangat dua 
raksasa Spanyol hingga me-
nit terakhir. (vis)

TEKANAN: Pelatih Sriwijaya FC Budi Sudarsono kini dalam tekanan saat membawa Elang Andalas 
menghadapi Sumsel United dalam derby Sumatera Selatan pada akhir pekan ini. 
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MENANG : Para pemain Real Madrid berpelukan saat merayakan kemenangan timnya pada laga El 
Clasico atas Barcelona, usai laga juga sempat terjadi keributan antarpemain kedua tim. 

SIAP: Para penggawa Garuda Muda siap melakoni Piala Dunia U-17 2025 di Qatar. 
FOTO : INSTAGRAM TIMNASOFFICIAL

FOTO : INSTAGRAM REALMADRID.



PALEMBANG - Insan ke-
jaksaan dimanapun berada 
haruslah terus bertransfor-
masi dengan menjadikan 
lembaga ini dari yang bersifat 

tradisional menjadi lembaga 
yang modern, humanis, melek 
digital serta yang berintegri-
tas tinggi,

Hal ini disampikan Kepala 
Kejaksaan Tinggi (Kajati) Sum-
sel, Dr Ketut Sumedana SH 
MH saat memberikan arahan 
di hari pertamanya bertugas 
di Bumi Sriwijaya menggan-
tikan Dr Yuliansyah SH MH, 
kemarin (27/10).

“Tantangan lembaga ne-
gara atau institusi negara 
kini dan di masa yang akan 
datang kian kompleks, khu-
susnya insan kejaksaan se-
bagai salah satu pilar utama 
pembangunan nasional,” 
sebut Ketut Sumedana dalam 
arahannya dihadapan para 
Asisten di lingkup Kejati 
Sumsel, 

PALEMBANG - Pemerintah 
Kota (Pemkot) Palembang 
bakal melakukan penyesuai-
an efisiensi Tambahan Peng-
hasilan Pegawai (TPP) dengan 
rata-rata sebesar 12,5 persen. 
Ini tertuang di Rancangan 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (RAPBD) 
Kota Palembang Tahun Ang-
garan (TA) 2026.

“Ini sebagai langkah rea-
listis yang harus diambil un-
tuk menjaga keseimbangan 
fiskal. Sekaligus me-
mastikan 
p ro g r a m 
pembangu-
nan dan 
pelayanan 
publik agar 
tetap berja-
lan optimal,” 
ungkap Ke-
pala Dinas 
Komunikasi 
dan Infor-
matika (Kadis- kominfo) 
Kota Palembang, Adi Zahri 
SSos saat membacakan arahan 
Sekda Kota Palembang, H 
Aprizal Hasyim SSos MM di 
apel pagi jajaran pegawai di 
lingkungan Diskominfo Pa-
lembang, kemarin (27/10).

Namun demikian, meski 
dilakukan efisiensi, Pemkot 
Palembang menegaskan ba-
hwa kebijakan ini tidak men-
gurangi komitmen terhadap 
peningkatan kinerja aparatur. 
Para PNS diharapkan tetap 
menunjukkan profesionalitas, 
integritas, serta semangat 

pengabdian dalam membe-
rikan pelayanan terbaik ke-
pada masyarakat.

Tak hanya efisiensi TPP, 
dalam arahannya Sekda juga 
menyampaikan Pemkot Pa-
lembang menetapkan kebi-
jakan baru terkait pelaks-
anaan mutasi dan manajemen 
kepegawaian, yang diatur 
dalam Peraturan Wali Kota 
(Perwali) Nomor 49 Tahun 
2025 tentang Tata Cara Pelaks-
anaan Mutasi di Lingkungan 

Pemkot Pa-
lembang.

Mer ujuk 
Perwali terse-
but, mutasi 
dilaksana-
kan seba-
nyak dua 
kali seta-
hun yakni 
untuk pe-

riode April 
dan Oktober, selain itu, Adi 

juga menyampaikan bahwa 
setiap berkas mutasi yang 
masuk ke BKPSDM akan di-
proses pada periode terdekat 
sesuai jadwal yang berlaku.

“Mutasi masuk ke ling-
kungan Pemkot Palembang 
wajib melalui tahapan se-
leksi, yang meliputi computer 
assisted test (CAT), tes kom-
petensi bidang, dan wawan-
cara. Formasi jabatan pelaks-
ana yang dibuka untuk se-
leksi ditetapkan melalui ke-
putusan Wali Kota pada setiap 
periode mutasi,” sebut Adi.

METROPOLIS

 Baca Efisiensi... Hal 11

 Baca Insan... Hal 11

Bagi Pegawai 
Pemkot Palembang, 
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PALEMBANG - Kota Pa-
lembang akan segera memi-
liki kawasan Mini Zoo (Kebun 
Binatang Mini, red) yang 
nantinya akan menjadi wa-
hana wisata edukasi bagi 
warga Kota Palembang. 

Terkait hal ini, Wali Kota 
Palembang, Drs H Ratu 
Dewa MSi melakukan penin-
jauan terhadap dua lokasi 
yang bakal dijadikan seba-
gai tempat untuk pembangu-
nan Mini Zoo masing-ma-
sing di wilayah Kecamatan 
Kertapati dan Gandus, ke-
marin (27/10).

Ide untuk pembangunan 
Mini Zoo tersebut setelah 
Ratu Dewa bersama rom-
bongan beberapa waktu 

lalu melakukan kunjungan 
sekaligus studi banding 
dengan melihat Mini Zoo 
yang ada di Kota Batu, Malang 
Jawa Timur (Jatim).

“Hari ini kita lakukan penin-
jauan ke dua lokasi yang men-
jadi opsi sebagai lokasi Mini 
Zoo dan telah dilakukan peng-
kajian secara komprehensif 
yang mencakup beberapa 
aspek seperti seperti  bagai-
mana pembangunannya,

PALEMBANG - Wakil Gu-
bernur (Wagub) Sumsel, H 
Cik Ujang SE, menyesalkan 
terjadinya fenomena guru 
yang mesti meminta maaf 
kepada siswanya sendiri dan 
berujung pada pelaporan ke 
pihak berwajib.

Ini disampaikan Cik Ujang 
dalam sambutannya saat 
menghadiri Rapat Paripurna 
XXIV DPRD Sumsel penyam-
paian sikap dan jawaban 
fraksi terhadap pendapat 
Gubernur Sumsel atas dua 
Raperda inisiatif DPRD Sum-
sel, kemarin (27/10).

“Kalau di zaman dahulu 
begitu besarnya rasa hormat 
kita kepada guru, tidak ada 
guru yang dipolisikan seperti 
yang terjadi saat ini. Sepertinya 
telah terjadi kemunduran da-

lam hal penghormatan dan 
tata nilai antara guru dan sis-
wanya,” sebut Cik Ujang dengan 
nada bicara meninggi.

Untuk itu dirinya berharap 
melalui pembinaan ideologi 
Pancasila, rasa hormat, disiplin, 
dan adab dalam dunia pendi-
dikan dapat kembali ditegak-
kan sebagaimana mestinya.

Di kesempatan itu, Cik Ujang 
juga mengajak seluruh elemen 
masyarakat Sumsel untuk terus 
mengedepankan ideologi

Efisiensi, TPP Dipangkas 12,5 Persen

LANTIK: Pelantikan calon pegawai negeri sipil (CPNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (P3K) di lingkup Pemkot Palembang beberapa waktu lalu. Tahun 
depan Pemkot Palembang bakal memangkas Tunjangan Penghasilan Pegawai (TPP) sebesar 12,5 persen untuk efisiensi anggaran. 

FOTO : DOK SE

Kemunduran Nilai 
Penghormatan Murid ke Guru

Wagub Soroti 
Fenomena Guru 
Minta Maaf 
ke Siswa 

 Baca Kemunduran... Hal 11

ARAHAN: Kepala Kejaksaan Tinggi (Kajati) Sumsel, Dr Ketut Sumedana SH MH, memberikan 
arahannya kepada jajarannya di hari pertama dia melaksanakan tugasnya di Gedung Kejati Sumsel 
Jakabaring, kemarin (27/10). 

Pemkot Cari Investor 
Bangun Mini Zoo 

Dua Opsi Lokasi 
Mini Zoo 
di Kertapati dan 
Gandus 

 Baca Pemkot... Hal 11

Insan Kejaksaan Harus Melek 
Digital dan Berintegritas Tinggi

FOTO : NANDA/SUMEKS

Pesan Kajati 
Sumsel, Ketut 
Sumedana 
ke Jajaran

TINJAU: Wali Kota Palembang Drs H Ratu Dewa MSi didampingi sejumlah kepala OPD di lingkungan 
Pemkot Palembang meninjau salah satu lokasi untuk dibangunkan Mini Zoo yang ada di Jl Sriwijaya 
Raya, Kelurahan Karya Jaya, Kecamatan Kertapati, kemarin (27/10). 

H Cik Ujang SE
FOTO: IST

FOTO: BUDIMAN/SUMEKS
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SUMSEL

Inovasi Sedulang Sekanti 
Penanggulangan Kemiskinan 

Masuk Lima Besar Nasional

Profiling ASN, 
Tak Ada Lagi Titipan 

Bidan Desa Sungai Lumpur 
Siapkan Sendiri Menu MBG

Muara Enim-Bulog Sepakati 
Pembangunan Gudang Logistik

BANYUASIN- 
Prestasi gemilang 

ditorehkan kembali 
oleh Bupati Banyuasin 
Dr H Askolani SH MH 
dan Wakil Bupati 
Banyuasin Netta 
Indian Sp. Pemerintah 
Kabupaten Banyuasin 
meraih prestasi dengan 
masuk 5 (lima) Besar 
Inovasi Sistem Elektro-
nik Data Penanggulang-
an Kemiskinan Terinte-
grasi (Sedulang Sekanti).

“Sistem Elektronik Da-
ta Penanggulangan 
Kemiskinan Terintegrasi 
(Sedulang Sekanti) 

merupakan inovasi digital 
yang bermanfaat untuk 
meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi program 
penanggulangan kemiski-

nan di Kabupaten Banyua-
sin,” kata Bupati Banyuasin 
Askolani didampingi 
Sekretaris Daerah Banyua-
sin, Ir Erwin Ibrahim ST MM 
MBA IPU ASEAN Eng dan 
Kepala Bappeda dan 
Litbang Banyuasin, Dr dr 
Rini Pratiwi M Kes FISQua.

Prestasi ini didapatkan 
saat dirinya melakukan 
paparan di Kantor Badan 
Informasi Geospasial, 
Cibinong Bogor, Jawa Barat 
beberapa waktu yang lalu.

Ia menambahkan dengan 
Inovasi Sedulang Sekanti, 
maka sasaran program 
kegiatan akan lebih tepat 
sasaran, akan mudah 
mengintegrasikan dan 
mensinergikan para pihak.

“Sedulang Sekanti 
memungkinkan setiap pihak 

yang memiliki data sasaran 
penerima manfaat berbasis 
by name by address untuk 
melakukan screening,” 
ucapnya.

Kemudian dari hasil 
screening tersebut menjadi 
salah satu bahan validasi dan 
verifikasi Data Tunggal Sosial 
dan Ekonomi Nasional 
(DTSEN). Penggunaan 
Inovasi Sedulang Sekanti ini 
telah dilakukan oleh Dinas 
Sosial Banyuasin, Dinas 
Kesehatan Banyuasin, Dinas 
Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertana-
han Banyuasin dan opd 
lainnya sehingga penerima 
bantuan sosial sampai by 
name by address (bnba).

Deputi Bidang Informasi 
Geospasial Tematik (IGT) 
Badan Informasi Geospasi-

al, Antonius Bambang 
Wijanarto mengatakan 
Kabupaten Banyuasin 
memang layak untuk masuk 
5 besar inovasi penanggu-
langan kemiskinan dilihat 
dari kebermanfaatan inovasi 
yang telah berjalan.

Rencananya pada 
Tanggal 2 November 
mendatang akan diumum-
kan Pemenang Penghargaan 
Bhumandala Inovasi 
Pemanfaatan Informasi 
Geospasial Tahun 2025.

Penilaian inovasi tahap 2 
untuk 5 besar Penghargaan 
Bhumandala meliputi 
Kabupaten Banyuasin, 
Kabupaten Sidoarjo, 
Kabupaten Hulu Sungai 
Selatan, Kabupaten Batang 
dan Kabupaten Grobogan.
(qda/adv/lia)

MUARA ENIM - Memper-
kuat ketahanan pangan dan 
menjaga stabilitas harga, 
Pemerintah Kabupaten Mu-
ara Enim bersama Perum 
Bulog sepakat membangun 
gudang logistik di wilayah 
Kabupaten Muara Enim.

Kesepakatan ini ditandai 
dengan penandatanganan 
perjanjian kerja sama antara 
Bupati Muara Enim H Edison 
dan Direktur Utama Perum 
Bulog, yang berlangsung di 
Gedung Perum Bulog, Jakar-
ta, Senin (27/10). Turut hadir 
juga mendampingi bupati, 
Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan Muara Enim Ir Sy-
amsiah MSi beserta jajaran 
OPD terkait.

Melalui kerja sama ini, 
Pemkab Muara Enim akan 
menyediakan lahan seluas 3 
hektare yang berlokasi di 
Desa Penanggiran, Kecama-
tan Gunung Megang. Semen-
tara itu, Perum Bulog akan 
bertanggung jawab atas pem-
bangunan infrastruktur pa-
scapanen di lokasi tersebut.

“Langkah strategis ini di-
harapkan dapat memperku-
at sistem logistik pangan 
daerah serta memberikan 
dampak positif terhadap 
kestabilan harga dan kese-
jahteraan masyarakat,” ujar 
Edison.

Setelah sebelumnya Ka-
bupaten Muara Enim ber-
gantung pada Perum Bulog 
Sub Divre Lahat untuk kebu-
tuhan logistik pangan, pem-

Untuk Ibu Hamil 
dan Balita 

KAYUAGUNG - Bidan 
Puskesmas Desa Pantai Ha-
rapan dan Sungai Lumpur 
Kecamatan Cengal setiap 
harinya menjadi chef meny-
iapkan Makanan Bergizi 
Gratis (MBG) untuk para ibu 
hamil dan balita. Beni Andes, 
bidan desa mengungkapkan, 
dalam seminggu itu menu 
yang dikonsumsi para ibu 
hamil tersebut selalu ber-
ganti. “Saya pukul 05.00 WIB 
selalu menyiapkan menu yang 
akan disantap ibu hamil,” 
terangnya.

Seperti kemarin (27/10) 
ia menyiapkan menu nasi 
goreng, udang goreng, tem-
pe goreng, semangka dan 
timun. Ada 30 orang yang 
menerima MBG ini setiap 
harinya. Kalau sejauh ini 
menu yang dibagikan deng-
an ibu hamil selalu habis. 

“Tapi untuk balita jarang 
dihabiskan karena balita itu 
pilih-pilih makanannya,” 
tukasnya.

Ditambahkannya, sebe-
narnya untuk menentukan 
menu kan sudah dari ahli 
gizi tinggal ia membuatnya 
saja. Jadi tidak ada kerepotan 
untuk melakukan persiapan 
pengemasan hingga pemba-
giannya. Karena bidan juga 
butuh uang daripada meny-
uruh orang lain dan ia bisa 
melakukan kenapa tidak 
dilakukan sendiri. “Tidak apa-
apa bidan jadi tukang masak 
juga yang penting menu yang 
disiapkan itu memiliki gizi 
seimbang dan semuanya itu 
ditimbang,” bebernya.

Pastinya rasa senang kalau 
makanan yang diberikan 
habis disantap para ibu ha-
mil dan balita. Dengan be-
gitu mereka bisa mengon-
sumsi menu sehat dan se-
imbang sesuai kebutuhan 
tubuh. (uni/lia)

bangunan gudang logistik 
di wilayah sendiri menjadi 
langkah strategis yang sang-
at dinanti.

Dengan adanya fasilitas 
ini, lanjutnya, Muara Enim 
tidak lagi harus mengandal-
kan distribusi dari luar da-
erah, sehingga proses peny-
aluran bahan pokok dapat 

dilakukan lebih cepat, efisien, 
dan tepat sasaran.

Sementara, Direktur Ut-
ama Perum Bulog diwakili 
Direktur Pengadaan Prihas-
to Setyanto, mengatakan 
pembangunan gudang lo-
gistik di Muara Enim men-
dukung terciptanya sistem 
distribusi pangan yang lebih 

efektif dan responsif terha-
dap dinamika pasar lokal.

“Kehadiran gudang ini 
diharapkan mampu mem-
percepat penyaluran bahan 
pokok, memperkuat cadang-
an pangan pemerintah, ser-
ta menekan fluktuasi harga 
yang kerap merugikan masy-
arakat,” katanya.

Selain itu, Perum Bulog 
juga berharap fasilitas ini 
mendorong kualitas dan ku-
antitas hasil produksi yang 
dapat meningkat secara ber-
kelanjutan. Dengan sinergi 
antara pemerintah daerah 
dan Bulog, pembangunan 
ini menjadi langkah nyata 
dalam mewujudkan ketaha-
nan pangan yang inklusif dan 
berkeadilan.

Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan Muara Enim Ir Sy-
amsiah MSi menambahkan 
Pemerintah Kabupaten 
Muara Enim mempunyai 
luas wilayah 7.482,86 km², 
dengan jumlah penduduk 
sebanyak 667.181 jiwa, dan 
luas panen produksi, rata-ra-
ta produksi sawah, ladang 
dan lebak.

Padi sawah (rendengan) 
luas panen 21.718,00 Ha, 
rata-rata produksi 145.866,56 
ton. Padi sawah (gadu) luas 
panen 8.482,00 Ha, rata-rata 
produksi 43.580,52 ton. Padi 
ladang luas panen 3.618,00 
Ha, rata-rata produksi 
14.110,20 ton.

Dan saat ini, lanjutnya, 
Kabupaten Muara Enim mem-
punyai Cadangan Pangan 
Pemerintah Daerah (CPPD) 
berjumlah stok CPPD: 
213.695,80 Kg atau 213,695 
ton. Gudang Bulog Lahat 
174.260 Kg atau 174,26 ton. 
Usaha Dagang 29.435,80 Kg 
atau 29,435 ton. Gapoktan 
Timbul Abadi 10.000 Kg atau 
10 ton. (ozi/lia)

LAHAT - Pemerintah Ka-
bupaten Lahat melalui BK-
PSDM tengah mempersiap-
kan pelaksanaan Program 
Profiling ASN 2025. Program 
ini bertujuan memetakan 
kompetensi dan potensi 
Aparatur Sipil Negara di 
lingkungan Pemkab Lahat.

Wakil Bupati Lahat Widya 
Ningsih SH MH menegaskan, 
kegiatan ini bagian dari ko-
mitmen Pemkab Lahat dalam 
mewujudkan tata kelola 
kepegawaian berbasis kom-
petensi dan meritokrasi. 
“Profiling ASN penting un-
tuk memastikan setiap apa-
ratur memiliki peta potensi 

dan kompetensi yang jelas. 
Dengan data ini, pengisian 
jabatan dapat dilakukan se-
cara objektif,” ujar Wabup, 
Senin (27/10).

Menurut Kepala BKPSDM 
Lahat Marliansyah, program 
ini akan diikuti 652 peserta, 
mulai pejabat pimpinan ting-
gi pratama, pejabat admi-
nistrator, pengawas, hingga 
pejabat fungsional ahli ma-
dya non-guru dan non-nakes. 
Pelaksanaan dijadwalkan 
awal November 2025 selama 
4–5 hari di Gedung Pertemu-
an Pemkab Lahat.

Wabup Widya menambah-
kan, Kabupaten Lahat men-
jadi salah satu daerah terce-
pat di Sumatera Selatan dalam 
mengimplementasikan sistem 
Manajemen Talenta ASN. 
“Program ini bukan sekadar 
formalitas, tapi bagian dari 
upaya membangun birokra-
si adaptif, berkelanjutan, dan 
profesional,” ujarnya. Deng-
an pemetaan ini, Pemkab 
Lahat diharapkan memiliki 
data talenta ASN yang aku-
rat, sehingga promosi, ro-
tasi, maupun pengisian 
jabatan kosong dapat dilaku-
kan secara transparan dan 
berbasis data objektif bukan 
titipan. (gti/lia)

MBG: 
Bidan Desa 
Sungai Lumpur 
Beni Andes 
memperlihatkan 
MBG buatannya. 

PRABUMULIH – Peme-
rintah Kota (Pemkot) Prabu-
mulih melalui Badan Kepe-
gawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BK-
PSDM) memastikan bahwa 
pelantikan bagi tenaga ho-
norer yang lulus seleksi Pe-
gawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (PPPK) akan 
dilaksanakan pada bulan 
November 2025.

Pelaksana Tugas (Plt) Ke-
pala BKPSDM Kota Prabu-
mulih, Efran Santiaji, ST, 
mengungkapkan bahwa pro-
ses administrasi untuk pene-
tapan Nomor Induk Pegawai 
(NIP) bagi peserta PPPK tahap 
II saat ini telah selesai. Den-
gan selesainya proses tersebut, 
kini pihaknya hanya me-
nunggu penyelesaian untuk 
PPPK paruh waktu.

“Sekarang pemberian NIP 

untuk PPPK tahap II sudah 
selesai, tinggal PPPK paruh 
waktu. Jika sebelumnya ada 
sekitar 30 orang, kini tinggal 

26 orang lagi yang menunggu 

Pertimbangan Teknis (Per-

tek) dari BKN. Kalau belum 

ada Pertek, otomatis belum 

bisa diterbitkan NIP-nya,” 

jelas Efran saat ditemui di 

kantor BKPSDM Prabumu-

lih, Senin (27/10).
Lebih lanjut, dia menam-

bahkan, apabila seluruh 
proses administrasi berjalan 
lancar, pelantikan dapat 
dilakukan secara serentak 
pada minggu pertama bulan 
November. Langkah ini di-
harapkan dapat memperce-
pat proses penempatan PPPK 
di berbagai instansi peme-
rintahan di lingkungan Pem-
kot Prabumulih. “Kami ber-

harap awal November semua 
sudah selesai sehingga pe-
lantikan bisa dilakukan se-
rentak. Dengan begitu, para 
PPPK bisa langsung bekerja 
sesuai penempatan ma-
sing-masing,” tambahnya.

Menurut data BKPSDM 
Kota Prabumulih, total jum-
lah PPPK yang akan dilantik 
pada tahap ini mencapai 789 
orang. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 314 orang meru-
pakan PPPK paruh waktu, 
sedangkan 475 orang lainnya 
adalah PPPK penuh waktu 
tahap II.

Pelantikan secara seren-
tak ini menjadi salah satu 
bentuk komitmen Peme-
rintah Kota Prabumulih 
dalam memperkuat 
kualitas sumber daya 
manusia (SDM) apa-
ratur, sekaligus 

Pastikan 789 PPPK Tahap II-PPPK Paruh Waktu 
Dilantik November

PRESTASI:   
Bupati Banyuasin Dr H 

Askolani SH MH dan Wakil 
Bupati Banyuasin Netta 
Indian Sp menorehkan 

prestasi di tingkat nasional  
dengan masuk 5 (lima) besar 

Inovasi Sistem Elektronik 
Data Penanggulangan 

Kemiskinan Terintegrasi 
(Sedulang Sekanti).

FOTO: KOMINFO BANYUASIN

MOU : Bupati Muara Enim H Edison melakukan penandatanganan perjanjian kerja sama dengan 
Direktur Utama Perum Bulog di Gedung Perum Bulog, Jakarta. 

FOTO: ISTIMEWA

menindaklanjuti kebijakan 
nasional terkait pengangka-
tan tenaga honorer menjadi 
aparatur negara melalui ske-
ma PPPK.

Dengan adanya 
pelantikan 
ini, diha-
rapkan 

para pegawai PPPK baru dapat 
segera memberikan kontribu-
si nyata dalam peningkatan 
pelayanan publik di berbagai 
sektor, termasuk pendidikan, 
kesehatan, dan administrasi 
pemerintahan. “Pemerintah 

kota terus berupaya me-
nuntaskan seluruh proses 

ini sesuai ketentuan dari 
Badan Kepegawaian Ne-
gara (BKN). Kita ingin 
semua berjalan trans-
paran, cepat, dan akun-
tabel,” pungkas Efran. 

(chy/lia)

Widya Ningsih SH MH
FOTO: AGUSTRIAWAN/SUMEKS

FOTO: NISA/SUMEKS

Efran Santiaji, STEfran Santiaji, ST
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Baru Tiba di Bandara, 
Sumedana Disambut Forkompimda Sumsel

Bakal Jadi Wahana Wisata Edukatif dan Interaktif

Seluruh Fraksi Dukung Dus Raperda Inisiatif Jadi Perda 

 Belanja Pegawai Maksimal 30 Persen dari APBD

	■ INSAN...
Sambungan dari hal 9

	■ PEMKOT...
Sambungan dari hal 9

	■ KEMUNDURAN...
Sambungan dari hal 9

	■ EFISIENSI...
Sambungan dari hal 9

Adi juga menyampaikan 
setiap berkas mutasi yang ma-
suk ke BKPSDM akan diproses 
pada periode terdekat sesuai 
jadwal yang berlaku “Bagi pe-
serta yang tidak lolos seleksi, 
diberlakukan masa tunggu 
sebelum dapat mengajukan 
kembali, yakni satu tahun se-
telah kegagalan pertama dan 
lima tahun setelah kegagalan 
kedua,” ucapnya. 

Sedangkan bagi PNS yang 
lolos seleksi mutasi masuk 
diwajibkan menandatangani 
surat pernyataan bersedia 
mengabdi di lingkungan Pem-

kot Palembang paling singkat 
selama lima tahun.

Khusus untuk mutasi in-
ternal, seleksi menjadi syarat 
wajib bagi delapan perangkat 
daerah yakni Sekretariat Dae-
rah, BKPSDM, Bapenda, Sat-
pol PP, Dinas PMPTSP, Dinas 
Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan, RSUD Gandus, 
dan RSUD Palembang BARI.

Untuk perangkat daerah 
lainnya, proses mutasi tetap 
dilakukan pada periode mu-
tasi tanpa kewajiban seleksi, 
tak hanya soal kebijakan mu-
tasi, Pemkot Palembang juga 
memberi perhatian terhadap 
pengangkatan dan penataan 
jabatan fungsional. 

Dimana untuk proses peng-
angkatan pertama, kenaikan 
jenjang jabatan, maupun per-
pindahan dari jabatan lain ke 
jabatan fungsional perlu mem-
pertimbangkan tak cuma ke-
lengkapan administrasi kepe-
gawaian, tetapi juga kondisi 
kemampuan keuangan daerah.

“Bagi kepala organisasi 
perangkat daerah diminta agar 
lebih bijak dalam mengelu-
arkan rekomendasi adminis-
trasi kepegawaian. Baik untuk 
mutasi dan pengusulan jaba-
tan fungsional,” imbuhnya.

Hal ini tak lain agar tidak 
menambah beban belanja 
pegawai secara signifikan. 
Langkah ini sejalan dengan 

upaya penyesuaian terhadap 
batas maksimal rasio belanja 
pegawai sebagaimana diama-
natkan oleh Undang-Undang 
(UU) Nomor 1 Tahun 2022 
tentang Hubungan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah (HKPD).

“Terutama yang tertuang 
di Pasal 146 ayat (1) yang men-
gatur bahwa daerah wajib 
mengalokasikan belanja pe-
gawai (di luar tunjangan guru 
yang dialokasikan melalui 
TKD) paling tinggi 30 persen 
dari total belanja APBD. Ke-
tentuan tersebut wajib dip-
enuhi paling lambat pada 
tahun anggaran 2027,” pung-
kasnya.(kms)

 Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara.

Karena nilai-nilai luhur 
Pancasila harus menjadi lan-
dasan utama dalam 
membangun karakter, moral, 
dan semangat kebersamaan 
di tengah tantangan zaman 
yang semakin kompleks. 

 “Pancasila bukan hanya 
slogan, tetapi pedoman hidup 
yang harus diamalkan dalam 
setiap tindakan, terutama di 
lingkungan pendidikan,” sebjt 
mantan Bupati Lahat ini lugas.

Rapat Paripurna XXIV DPRD 
Sumsel ini diipimpin langsung 
oleh Wakil Ketua DPRD Sum-
sel, H Nopianto SSos.

Ini menjadi ajang penyam-
paian sikap dan jawaban 
fraksi terhadap pendapat Gu-
bernur Sumsel atas dua Ra-
perda inisiatif DPRD, yakni 
Raperda tentang Kesejahte-
raan Lanjut Usia serta Raper-

da tentang Pembinaan Ideo-
logi Pancasila dan Wawasan 
Kebangsaan.

Sementara, sejumlah frak-
si menyampaikan pandangan-
nya seperti Fraksi Partai Gol-
kar (F-PG) dengan juri bica-
ranya Lindawati Syarofi menga-
presiasi langkah Pemprov 
Sumsel yang merespons po-
sitif dua raperda tersebut. 

FPG juga menilai kedua 
raperda itu sebagai wujud 
nyata komitmen DPRD dan 
Pemprov dalam memperkuat 
perlindungan sosial serta 
membangun karakter ke-
bangsaan masyarakat Sumsel.

“Kami mendukung penuh 
pembahasan lanjutan agar 
kedua Raperda ini segera disa-
hkan menjadi Perda yang 
bermanfaat bagi masyarakat,” 
tegas Lindawati.

Dukungan serupa juga 
disampaikan Fraksi Gerindra 
melalui anggota DPRD Sum-
sel, Rica Noplianty yang me-
nyatakan pihaknya siap men-

jadi garda terdepan dalam 
memperjuangkan regulasi yang 
berpihak pada masyarakat, 
terutama para kaum lanjut usia 
dan generasi muda. 

Sementara itu, Fraksi Nas-
Dem yang diwakili oleh Sri 
Sutandi, menilai bahwa Ra-
perda Kesejahteraan Lansia 
memiliki nilai kemanusiaan 
tinggi dia menekankan pen-
tingnya pelibatan seluruh ele-
men masyarakat dalam imple-
mentasi kebijakan tersebut. 

Fraksi PDI Perjuangan 
melalui Susi Imelda Federika 
juga menegaskan dukungan 
penuh terhadap kedua Ra-
perda. Ia menilai bahwa Ra-
perda Pembinaan Ideologi 
Pancasila merupakan kebu-
tuhan mendesak di tengah 
derasnya arus globalisasi dan 
disinformasi. 

Fraksi Demokrat melalui 
Isyana Lorasati turut menyam-
paikan pandangannya bahwa 
dua Raperda ini mencerminkan 
keberpihakan pemerintah ter-

hadap dua aspek fundamental 
bangsa: kesejahteraan sosial 
dan ideologi negara. 

Fraksi PKB, melalui Aziz 
Arisaputra SH, menyoroti pen-
tingnya memastikan agar 
pelaksanaan Raperda nantinya 
menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat.

Hal senada, Fraksi PKS le-
wat Abdul Fikrianto menyam-
paikan bahwa nilai-nilai Pan-
casila harus menjadi napas 
dalam setiap kebijakan daerah. 

Fraksi PAN melalui Muham-
mad Alkhi Adiansyah mene-
gaskan kesiapan penuh men-
dukung dua Raperda tersebut. 
Ia menyebut bahwa kedua 
rancangan aturan itu memi-
liki visi jangka panjang yang 
selaras dengan pembangunan 
manusia Sumsel.  “Kami percaya, 
dengan kerja sama semua pihak, 
raperda ini akan menjadi fon-
dasi kokoh bagi kesejahteraan 
sosial dan penguatan nasiona-
lisme di Bumi Sriwijaya,” pung-
kasnya.(iol/kms)

 ​skema bisnis ekonomi yang 
akan dijalankan, ​Aspek hukum, ​
Aspek lingkungan dan ​Aspek 
teknologinya,” sebut Dewa di 
sela-sela peninjauan di lo-
kasi mini zoo yang ada di Jl 
Sriwijaya Raya Kelurahan 
Karya Jaya Kecamatan Kerta-
pati, kemarin (27/10).

	 Jika di Kertapati ada 
lahan milik Pemkot Palembang 
seluas 7 hektare maka di wi-

layah Kecamatan Gandus 
tepatnya di Jl Agropolitan 
Kelurahan Pulo Kerto Pemkot 
Palembang juga memiliki 
lahan seluas 12 hektare.

Tak hanya itu, nantinya 
pembangunan Mini Zoo ini 
juga bakal didanai oleh pi-
hak ketiga dan untuk itu 
Pemkot   Palembang juga 
telah melakukan pendeka-
tan kepadav sejumlah in-
vestor untuk mewujudkan 
proyek Mini Zoo ini. 

“Peninjauan hari ini  yang 

dilakukan untuk memperce-
pat proses pembangunan 
Mini Zoo, dimana kajian ter-
hadap pembangunan ini su-
dah dilakukan sejak Maret 
2025 dari tinjauan sementara 
di lapangan kami menilai 
bahwa lokasi di Kawasan Ka-
rya Jaya Kertapati lebih 
memungkinkan untuk dija-
dikan Mini Zoo,” ungkapnya 
didampingi sejumlah pejabat 
dan kepala OPD terkait yang 
turtu serta melakukan penin-
jauan.

Dan pastinya  pembangu-
nan Mini Zoo ini akan segera 
terwujud dan saat ini Pemkot 
sedang berupaya mencari 
lokasi aset yang benar-benar 
strategis dengan memperha-
tikan dari segala sisi seperti 
infrastruktur akses untuk 
menuju ke lokasi Mini zoo. 

Dengan adanya Pembangu-
nan Mini Zoo ini diharapkan  
akan dapat menjadi  sebuah 
destinasi wisata baru yang 
edukatif dan interaktif di 
Kota Palembang.(bud/kms)

beserta para Kepala Ke-
jaksaan Negeri (Kajari) dan 
jajaran pada Kejaksaan Ne-
geri se-Sumsel di Gedung 
Kejati Sumsel, kemarin (27/10).

Dikatakan oleh mantan 
Kajati Bali ini insan kejaksaan 
perlu melakukan perubahan 
dan inovasi dalam penegakan 
hukum yang adil dan huma-
nis, serta memanfaatkan per-
kembangan digital secara baik. 

Untuk diketahui, sebelum-
nya Kajati Sumsel yang baru, 
Ketut Sumedana tiba di Bumi 
Sriwijaya pada Minggu (26/10).

Kedatangan Kajati Sum-
sel disambut di Bandara 
Internasional Sultan Mah-
mud Badaruddin (SMB) II 
Palembang ini disambut 
oleh pimpinan Forkopimda 
Sumsel, Pejabat Utama (PjU) 
di Lingkungan Kejati Sum-
sel, para Kajari, Koordina-
tor dan Kabag TU, dan 
para Kasi di wilayah hukum 

Kejati Sumsel.
Dan selayaknya pejabat 

yang baru tiba, kedatangannya 
disambut dengan Tarian tra-
disional khas Sumsel dalam 
menyambut pejabat ataupun 
tamu yang datang, selain itu 
juga dilakukan pemasangan 
tanjak serta selendang seba-
gai simbol kehormatan dan 
penghargaan terhadap tamu 
yang baru datang menginjak-
kan kaki di Bumi Sriwijaya.

Suasana penyambutan 
berlangsung penuh kehang-

atan. Usai penyambutan Ka-
jati Sumsel bertegur sapa 
dengan para pimpinan For-
kopimda yang hadir dan di 
malam harinya digelar acara 
pisah sambut di Griya Agung 
Palembang. 

Momen ini menjadi awal 
yang baik untuk memper-
kuat sinergi antar lembaga 
dalam mendukung penega-
kan hukum, menjaga stabi-
litas, serta meningkatkan 
pelayanan publik di Sumsel.
(nsw/kms)

Tantangan 
Perkotaan di Hari 
Habitat Dunia 

PALEMBANG - Masalah 
sampah menjadi tantangan 
di perkotaan dan ancaman 
serius terhadap bencana eko-
logis. Nah, pada momen 
Hari Habitat Dunia (HHD) 
Direktorat Jenderal (Ditjen) 
Prasarana Strategis Kemen-
terian Pekerjaan Umum meng-
gelar serangkaian kegiatan 
yang dipusatkan di 32 Sekolah 
Rakyat di Indonesia termasuk 
Kota Palembang. Ini sebagai 
salah satu aksi nyata dalam 
mengatasi masalah sampah.

Menurut Kepala Satuan 
Kerja (Kasatker) Pelaksanaan 
Prasarana Strategis Sumsel 
pada Ditjen Prasarana Stra-
tegis Kementerian Pekerjaan 
Umum, Ayu Juwita,  ST MT 
IPM rangkaian Hari Habitat 
Dunia merupakan acara pun-
cak setelah melaksanakan 
rangkaian kegiatan di Sekolah 
Rakyat Terintegrasi (SRT) 31 
Palembang mulai dari aksi 
pilah sampah, sosialisasi pilah 
pilih sampah organik, anor-
ganik dan B3.

“Mereka juga diajarkan 
membuat prakarya dari sam-
pah daur ulang, contoh ha-
silnya seperti di tampilkan 
dalam acara ini berupa ko-
lase gambar Presiden Pra-
bowo dan Wakil Presiden, 
Gibran Rakabuming yang 
bahannya dari sampah daun,” 
sampainya saat puncak pe-
ringatan Hari Habitat Sedunia 
di SRT 31 Palembang, kema-
rin (27/10).

Dalam rangkaian hari ha-
bitat dunia ini juga diadakan 

pemilihan duta pilih sampah 
dari murid-murid SRT 31 Pa-
lembang. 

“Hari ini merupakan pe-
ringatan Hari Habitat Dunia 
yang dipusatkan di Bekasi dan 
juga dilakukan di seluruh 32 
Sekolah Rakyat di Indonesia,” 
ujarnya.

Sampah akan menjadi an-
caman bencana ekologis yang 
serius. Sampah jadi tantangan 
di perkotaan, maka perlu pe-
ran serta semua pihak untuk 
mengatasi masalah ini. 

“Melalui kegiatan ini kita 
ingin aksi pilah sampah harus 
dimulai dari diri kita, dari 
anak-anak, dari lingkungan, 
sekolah dan dilakukan sejak 
dini agar lingkungan kita lebih 
bersih dan sehat,” jelasnya.

Hal ini juga sejalan dengan 
target pengurangan sampah 
30 persen dan pengelolaan 
sampah 70 persen.

“Gerakan mengelola sam-
pah harus dimulai dari sum-
bernya, dan harus dari kita 
semua,” pungkasnya. (tin/kms)

HARI HABITAT: Momen peringatan Hari Habitat Dunia (HHD) dan Hari Kota Dunia Tahun 2025 Tingkat 
Provinsi Sumsel yang digelar oleh Satuan Kerja (Satker) Pelaksanaan Prasarana Strategis Sumsel 
pada Direktorat Jenderal (Ditjen) Prasarana Strategis Kementerian Pekerjaan Umum, kemarin (27/10). 

Sampah Ancaman Serius terhadap Bencana Ekologis 
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Polisi Masih Lakukan Pengejaran

Tersangka Terganggu Suara Berisik 
dari Rumah Korban

Pelaku Tendang Korban hingga Jatuh

Hindari Amukan Warga, Terduga Pelaku Diungsikan
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mengumpulkan keterangan 
saksi dan korban.

“Kepada masyarakat khu-
susnya warga desa, kami imbau 
jangan tersulut emosi dan main 
hakim sendiri. Percayakan 
penanganan perkara ini pada 
kami, pasti ditindaklanjuti. 
Yakinlah, percayakan kepada 
kami. Pasti kami usut,” tukasnya. 

Pihaknya berkoordinasi 
dengan Unit PPA Polres Ogan 
Ilir guna penanganan hukum 
dan pendampingan psikologis 
bagi korban. Melaksanakan 
penggalangan dan penenangan 
masyarakat untuk mencegah 
aksi main hakim sendiri serta 
mantau kondisi kamtibmas di 
desa tersebut dan sekitarnya 
secara intensif.

Kapolsek menyampaikan 
bahwa hingga kini situasi di 
lapangan relatif kondusif namun 
tetap dalam pengawasan ketat. 
“Kami bersama Unit PPA Pol-
res Ogan Ilir telah bergerak 
cepat untuk memastikan kor-
ban mendapatkan perlindun-
gan dan pelaku segera diaman-
kan. Kami juga terus berkoor-

dinasi dengan Polres Prabu-
mulih untuk melacak kebera-
daan pelaku,” terang Kapolsek.

Sementara itu, Kapolres 
Ogan Ilir AKBP Bagus Suryo 
Wibowo SIK menegaskan ba-
hwa pihaknya akan menindak 
tegas setiap bentuk kekerasan 
atau kejahatan seksual terhadap 
anak, tanpa pandang bulu. 
“Kemarin sudah ada satu la-
poran masuk dugaan penca-
bulan bocah di bawah umur 
yang diduga dilakukan marbot 
masjid di Kecamatan Tanjung 
Batu,” ujar Kapolres, pada Se-
nin (27/10). 

Menurutnya, kasus ini men-
jadi perhatian serius Polres 
Ogan Ilir. Kami telah memerin-
tahkan Satreskrim melalui Unit 
PPA untuk menangani perka-
ra ini secara profesional, trans-
paran, dan berkeadilan. Tidak 
ada toleransi terhadap pelaku 
kekerasan seksual, apalagi ter-
hadap anak-anak. 

“Kami juga mengimbau 
masyarakat agar tetap tenang, 
tidak terprovokasi, dan mem-
percayakan penanganan kasus 
sepenuhnya kepada pihak 
kepolisian. Kepolisian menja-
min proses hukum akan dila-

kukan sesuai prosedur yang 
berlaku,” tambahnya.

Polres Ogan Ilir berkomitmen 
menjaga situasi kamtibmas 
tetap aman dan kondusif serta 
memastikan para korban 
mendapatkan perlindungan 
hukum dan pendampingan 
sesuai ketentuan. “Untuk ter-
duga pelaku masih proses lidik 
dan belum ditetapkan ter-
sangka, namun dia menegas-
kan untuk kasus tersebut akan 
dilakukan percepatan penanga-
nan,” pungkasnya. 

Sementara, Kades setempat, 
Syarkowi mengatakan para 
korban merupakan para santri 
yang hendak mengaji. Dikata-
kannya, sudah 9 bulan, A di-
angkat menjadi marbot masjid, 
selama ini tinggal bersama 
istrinya yang berlokasi sekitar 
50 meter dari masjid.

“Awalnya pas ketahuan 
kejadian ini ada 2 korban yang 
melapor ke kami, minta mar-
bot itu diberhentikan dari 
marbot masjid. Namun sete-
lah itu, ada korban lain yang 
datang dan emosi ke pelaku. 
Sehingga pelaku kini diung-
sikan keluarga,” ungkapnya. 
(dik/kur)

ketika itu memergoki kor-
ban lagi menyenteri ke arah 
buah sawit di kebun tersang-
ka.

“Mengetahui hal ini, pela-
ku lantas menembak korban 
tersebut menggunakan sena-
pan angin,” kata Johannes. 

Selanjutnya untuk men-
ghilangkan jejak serta barang 
bukti, tersangka dan anaknya 
lantas menyingkirkan jasad 
korban ke tepi sungai agar 

tidak ditemukan oleh warga. 
Hal ini, kata Johannes, moti-
fnya karena kemarahan spon-
tan karena kebun sawit mi-
liknya sering dicuri orang. 

“Namun tindakan men-
ghilangkan nyawa orang lain 
itu tidak dibenarkan,” tegasnya. 

 Untuk peran dari kedua 
tersangka, masih di dalami. 
Termasuk kemungkinan ada-
nya unsur perencanaan, ke-
duanya kata dia sudah dia-
mankan di Polres Muba.

 “Kami pastikan proses 
penyidikan berjalan objektif 
dan sesuai prosedur. Tidak 

ada toleransi bagi pelaku ke-
jahatan yang meresahkan 
masyarakat,” tandasnya.

Terpisah, Kepala Badan 
Kepegawaian dan Peng-
embangan Sumber Daya Ma-
nusia (BKPSDM) Kabupaten 
Muba, H Pathi Riduan SE ATD, 
mengatakan bahwa setelah 
BKPSDM Muba menurunkan 
petugasnya, barulah diketahui 
tersangka benar adalah Staf 
Kecamatan. “ Kita pastikan 
pelaku terancam sanksi berat 
pemecatan, sembari menung-
gu putusan pengadilan,” pung-
kas Pathi. (Afi/Yud/Kur)

 ditabrak dari belakang oleh 
mobil Innova yang melaju 
kencang tersebut. 

 “Diduga pengendara mo-
bil ini melaju kencang dan 
juga kurang konsentrasi, lan-
tas menabrak pemotor tadi 
dari belakang. Akibat benturan 
keras, ketika itu kesua korban 

langsung terpelanting dan 
meninggal,” ujar Hermanto.

Pengemudi Innova sen-
diri usai kejadian langsung 
melarikan diri. “Saat ini ma-
sih dalam pengejaran, motor 
korban sendiri mengalami 
rusak berat dan langsung 
diamankan ke Mapolrestabes 
Palembang,” tandasnya. 

Polisi sendiri mendatangi 
TKP, sekitar subuh usai keja-

dian. Mereka memeriksa 
sejumlah saksi dan melakukan 
olah TKP. 

Terlihat di lokasi, akibat 
kerasnya benturan, sebuah 
batang pohon di tengah jalan 
tumbang. Kemudian serpihan-
serpihan motor juga berce-
ceran bahkan sampai ke sa-
luran air di pinggir jalan, 
korban juga terpelanting 
hingga kesana.  (Afi/Kur)

 lantaran tersangka me-
rasa terganggu dengan suara 
berisik yang berasal dari rumah 
korban. Setelah ditegur, kor-
ban tidak terima hingga ter-
jadi cekcok. 

“Pelaku langsung mengam-
bil pisau dan menusukkan ke 
perut korban. Saat itu, korban 
yang berlumuran darah di-
bawa ke RS terdekat, namun 
nyawanya tidak dapat terto-
long,” ungkap Johannes. 

 Kabid Humas Polda Sum-
sel, Kombes Pol Nandang 

Mu’min Wijaya mengatakan 
pihaknya telah mengamankan 
sejumlah barang bukti ter-
masuk baju yang digunakan 
tersangka saat kejadian. “Saat 
ini tersangka sudah diserah-
kan ke Polres OKU untuk pe-
meriksaan lebih lanjut,” ka-
tanya. (Afi/Lid/Kur)

Terancam Sanksi Pemecatan, 
Tunggu Putusan Pengadilan

Korban kemudian terjatuh 
dari sepeda motor setelah 
salah satu pelaku menendang-
nya, sedangkan pelaku lainnya 
menunjukkan senjata tajam 
ke arahnya. Melihat hal ter-
sebut korban panik dan takut, 
sehingga korban menjauh 
dari sepeda motor miliknya. 

Apalagi korban akibat 
terjatuh dari motor menga-

lami luka-luka pada bagian 
tangan, dagu dan kaki. “Se-
telah itu pelaku kabur dan 
membawa motor saya pak,” 
ucapnya.

Piket Pamapta 1 Polresta-
bes Palembang, Ipda Hendra 
langsung mendatangi TKP 
(tempat kejadian perkara) 
dan melihat korban dirawat 
di RS Hermina Jakabaring, 
Palembang, untuk melakukan 
olah TKP dan mengambil 
keterangan saksi-saksi dilo-

kasi kejadian. KA SPK Pol-
restabes Palembang Ipda 
Kosasih membenarkan ada-
nya laporan korban  terkait 
laporkan pencurian dengan 
kekerasan. 

“Laporan sudah diterima 
dan akan segera ditindakla-
njuti oleh petugas Satreskrim 
Unit Pidum Polrestabes 
Palembang, untuk melaku-
kan penyelidikan dan me-
nangkap pelaku,” pungkas-
nya. (Bud/Kur)
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LAHAT – Jajaran Polres 
Lahat melalui Seksi Profesi 
dan Pengamanan (Sie Pro-
pam) melakukan penegakan 
disiplin dengan menggelar 
Sidang Komisi Kode Etik 
Profesi (KKEP) terhadap 
Bripda Aldo Alpero, oknum 
anggota yang diduga me-
nyalahgunakan narkoba. 
Sidang digelar in absentia, 
karena terduga tidak hadir 
meski telah dipanggil dua 
kali sesuai ketentuan. 

Ketua Komisi KKEP, Waka-
polres Kompol Liswan Nur-
hapis, memimpin persidangan 
didampingi Kompol B. Tel-
aumbanua dan Kompol Ahmad 
Jais Siregar. AKP Edwar Gul-

tom dan Ipda Nurkolis bert-
indak sebagai penuntut, 
dengan AKP Dauri sebagai 
pendamping.

Dari fakta persidangan, 
ditemukan hal yang membe-
ratkan. Dimana terduga sudah 
tiga kali dijatuhi hukuman 
disiplin, berulang kali positif 
narkoba, dan tidak mendukung 
kebijakan Polri terkait pem-
berantasan narkoba internal. 

“Tidak ada hal yang me-
ringankan. Hasil putusan 
Komisi KKEP adalah Pelang-
garan etik berat. Sanksi per-
nyataan perbuatan tercela. 
Penempatan khusus (Patsus) 
20 hari dan direkomendasikan 
Pemberhentian Tidak Dengan 

Hormat (PTDH),” ujar Waka-
polres Kompol Liswan Nur-
hapis, Senin (27/10).

Sidang sendiri kata dia 
berjalan tertib dan transparan, 
sesuai prosedur Peraturan 
Kapolri tentang Kode Etik 
Profesi Polri. “Sidang KKEP 
ini bukti komitmen kami me-
negakkan disiplin. Tidak ada 
toleransi bagi anggota yang 
terlibat penyalahgunaan nar-
koba,” tandasnya.

Polres Lahat berharap 
seluruh anggota mengambil 
pelajaran atas kasus ini. “Ser-
ta menjaga integritas, profe-
sionalisme, dan menjadi te-
ladan bagi masyarakat,” pung-
kasnya. (gti/kur)

Sidang In Absentia, 
Direkomendasi PTDH
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Rocky Tewas 
di Tangan Bapak dan Anak
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Sembunyi di Muaro Jambi, 
Pembunuh di OKU Dibekuk

Pengemudi Innova Kabur 
Usai Tewaskan 2 Orang
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LAKA LANTAS

Terjadi di dalam 
Masjid dan di Toilet

OGAN ILIR - Polsek Tan-
jung Batu Polres Ogan Ilir 
bersama Unit Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPA) 
Satreskrim Polres Ogan Ilir 
menindaklanjuti laporan 
masyarakat terkait dugaan 
tindak pidana pencabulan 
terhadap anak di bawah umur. 
Kasus pelecehan tersebut 
diduga dilakukan oknum 

PALEMBANG - Peristiwa 
tabrak lari terjadi di Jl Soe-
karno-Hatta dekat putaran 
Sumber Ban, Palembang, 
Senin (27/10), sekitar pukul 
02.00 WIB. Sebuah mobil 
Toyota Innova menabrak se-
peda motor Yamaha NMax 
dengan nomor polisi BG 5378 
ADO yang dikendarai Su-
parmo (36), warga Perum 
Taman Asri Blok D, Kelurahan 
Gandus, Kecamatan Gandus. 

Akibat kejadian tersebut, 
baik pengendara motor mau-
pun penumpangnya yakni 
Nanda Lestari (32) warga Jl RHA 
Arifai Tjekyan, Kecamatan Ilir 

Timur I, Palembang tewas di 
lokasi kejadian. Keduanya 
sempat terpental dari sepeda 
motor dan tewas dengan luka 
serius di tubuhnya. 

Bagaimana kejadiannya? 
Kasat Lantas Polrestabes Pa-
lembang AKBP Finan Sukma 
Radipta melalui Kanit Gakkum 
Iptu Hermanto kepada Su-
matera Ekspres menuturkan 
bahwa kejadian bermula saat 
kedua korban melintas dari 
arah Simpang Lubuk Bakung 
menuju ke Jl Sukasari. Setiba 
di TKP (tempat kejadian 
perkara), motor tersebut

OKU - Peristiwa pengania-
yaan berat yang menewaskan 
Viktor Manulang alias Lae (50) 
di Lr Aldos, Kelurahan Su-
kaeaya, Kecamatan Baturaja 
Timur, Kabupaten OKU, pada 
Rabu (22/10) malam berhasil 
diungkap jajaran Polres OKU 
dan Jatanras Polda Sumsel. 

Tersangkanya, Hairul (43) 
tetangga korban, dibekuk pe-
tugas di lokasi pernyembu-
nyiannya di sebuah kompleks 

perumahan di Kabupaten 
Muaro Jambi, Provinsi Jambi, 
Minggu (26/10). “Jejak digital 
terakhir pelaku berada di 
Jambi. Dari situlah kami langs-
ung mengejar pelaku hingga 
ke Jambi sampai akhirnya 
kami amankan pelaku,” beber 
Dirreskrimum Polda Sumsel, 
Kombes Pol Johannes Bangun.

Johannes menjelaskan, 
motif pembunuhan

Misteri Mayat 
dalam Karung, 
Salah Satu 
Tersangka 
Berstatus PNS

PALEMBANG - Misteri 
kematian Rocky Marciano 
(37) yang ditemukan tewas 
dalam karung di areal per-
sawahan di Desa Ngulak, 
Kecamatan Sanga Desa, Ka-
bupaten Musi Banyuasin 
pada Rabu (22/10) silam 
akhirnya terkuak. Dia ter-
nyata tewas di tangan bapak 
dan anak, masing-masing 
Muhammad Pajri (44) dan 
anaknya berinisial YH (16), 

keduanya warga Kecamatan 
Sanga Desa.

Ironisnya, Pajri ternyata 
berstatus pegawai negeri 
sipil (PNS) di Kabupaten 
Musi Banyuasin. Dia dan 
anaknya diamankan di ru-
mahnya oleh tim gabungan 
Subdit III Jatanras Ditreskri-
mum Polda Sumsel dan Sat-
reskrim Polres Muba serta 
Unit Reskrim Polsek Sanga 
Desa, Minggu (26/10). 

Kabid Humas Polda Sum-
sel, Kombes Pol Nandang 
Mu’min Wijaya menjelaskan 
bahwa penangkapan terse-
but hasil penyelidikan tim 
gabungan yang mengarah 
kepada kedua tersangka. 
Selain mengamankan me-
reka, petugas juga menga-
mankan satu pucuk senapan 

angin, satu kantong amu-
nisi dan sepasang sepatu bot 
yang digunakan oleh pelaku 
pada saat kejadian sebagai 
barang bukti. 

“Sudah kita amankan se-
mua barang bukti, baik yang 
digunakan menembak kor-
ban maupun juga benda yang 
dipakai pelaku saat menuju 
ke lokasi kejadian,” bebernya. 

Dirreskrimum Polda Sum-
sel, Kombes Pol Johannes 
Bangun mengungkapkan 
dari hasil pemeriksaan se-
mentara terhadap tersangka, 
bahwa aksi tersebut dilatari 
oleh kekesalan tersangka yang 
kebun sawitnya ini sering 
dicuri orang. Sehingga pada 
waktu tersangka sedang men-
jaga kebunnya, 

marbot sebuah masjid di salah 
satu desa di Kecamatan Tanjung 
Batu, Kabupaten Ogan Ilir. 

Kapolsek Tanjung Batu Iptu 
Iwanto Putra menjelaskan, ok-
num marbot tersebut berini-
sial A. “Berdasarkan hasil 
penyelidikan awal, jumlah 
korban sementara diperkirakan 
mencapai belasan anak di ba-
wah umur. Para korban akan 
melakukan pelaporan resmi ke 
Unit PPA Polres Ogan Ilir untuk 
proses hukum lebih lanjut,” 
ujar Iwanto. 

Kasus ini mencuat setelah 
dua anak pertama melapor 
kepada Ketua Masjid tersebut. 
Setelah dikonfirmasi, terduga 
pelaku mengakui perbuatannya. 

Setelah dilakukan musya-
warah di rumah Kepala Desa, 
diketahui bahwa jumlah korban 

lebih banyak dari dugaan awal. 
Dari semula hanya diketahui 
4 korban, namun setelah dila-

kukan pemeriksaan oleh penyi-
dik jumlah korban berkembang 
menjadi belasan. 

“Dari keterangan warga 
dan rekaman yang beredar, 
tindakan tidak senonoh ter-
sebut diduga dilakukan di 
dalam masjid serta di WC 
masjid,” jelasnya. 

Saat ini oknum marbot ter-
sebut telah diungsikan oleh 
pihak keluarganya ke wilayah 
Cambai, Kota Prabumulih, 
untuk menghindari amarah 
warga. Menindaklanjuti lapo-
ran tersebut, Kapolsek  me-
merintahkan Unit Intelkam 
Polsek dan Unit PPA Polres 
Ogan Ilir untuk melakukan 
langkah-langkah cepat. Dian-
taranya melakukan penyeli-
dikan awal serta 

PALEMBANG – Aksi ka-
wanan begal kembali meneror 
pengendara yang melintas di 
seputaran Jakabaring, Pa-
lembang. Kali ini menimpa 
M Iqbal Ramadhan (22), 
warga Jl Sepakat 1, Kertapati, 
Palembang yang harus me-

relakan motor kesayangannya 
dirampas para begal tersebut.

Iqbal sendiri saat menja-
lani perawatan di RS Her-
mina Jakabaring menuturkan 
bahwa kejadiannya berlangs-
ung di Jl Gubernur HA Bas-
tari, Kelurahan 8 Ulu, Keca-

matan Jakabaring, Palembang, 
Senin (27/10) sekitar pukul 
05.15 WIB.  “Saya lagi ber-
motor pak, tiba-tiba empat 
pelaku memepet saya dengan 
dua motornya,” ujarnya di 
hadapan polisi.

OLAH TKP : Polisi saat memeriksa sejumlah saksi dan melakukan 
olah TKP di lokasi kejadian. 
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Tersangka Hairul.Tersangka Hairul.
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AMANKAN: Polisi saat mengamankan tersangka Pajri bersama 
barang bukti senapa angin yang digunakan untuk menembak korban.
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Begal Meresahkan, 
Kembali Teror Jakabaring

RAWAT: 
M Iqbal 

Ramadhan 
saat menjalani 

perawatan di 
RS Hermina 
Jakabaring 

usai menjadi 
korban begal, 
Senin (27/10). 
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AKBP Suryo Wibowo SIk

Rampas Motor, Lukai Korbannya

Oknum Marbot Diduga Lecehkan Belasan Anak
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